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ABSTRAK 

 

 

PERAN MEDIATOR KESEHATAN DALAM PENYELESAIAN 

PERKARA MEDIS BERDASARKAN UNDANG-UNDANG 

KESEHATAN 

 

 

Oleh 

 

Najwa Alfara Rullyanti 

 

 

Penyelesaian perkara medis sering kali menimbulkan konflik antara pasien dan 

tenaga kesehatan yang berdampak pada hubungan dan pelayanan kesehatan. 

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2023 tentang Kesehatan mengatur mekanisme 

penyelesaian sengketa medis melalui mediasi sebagai alternatif yang lebih 

efisien dan efektif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran mediator 

kesehatan dalam penyelesaian perkara medis berdasarkan UU No. 17 Tahun 2023 

serta mengidentifikasi faktor-faktor penghambat yang memengaruhi 

pelaksanaan mediasi tersebut. 

 

Penulis menggunakan metode penelitian yuridis normatif dan yuridis empiris, 

yang dimana mempelajari sumber utama yaitu peraturan perundang-undangan dan 

dikukung oleh pengetahuan dari narasumber yang terpercaya yang dilakukan 

dengan wawancara. Narasumber untuk penelitian ini yaitu Dosen Pidana Fakultas 

Hukum Universitas Lampung, Dosen Perdata Fakultas Hukum Universitas 

Lampung, dan Ketua POGI (Perkumpulan Obstetri dan Ginekologi Indonesia) 

Lampung. 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan bahwa peran mediator kesehatan 

dalam penyelesaian perkara medis berdasarkan UU No. 17 tahun 2023 tentang 

kesehatan menunjukkan bahwa mediator kesehatan dalam menjalankan perannya 

sangat bergantung pada kompetensi mediator, dukungan kelembagaan, serta 

kesadaran dan komitmen para peran mediator membantu mengurangi beban 

sistem peradilan dan mempercepat proses penyelesaian sengketa medis secara 

efektif serta efisien. Namun, keberhasilan pihak untuk menyelesaikan 

permasalahan secara damai. Berdasarkan teori penegakan hukum hal yang 

menghambat dari peran mediator sendiri adalah meliputi berbagai aspek internal 

dan eksternal yang saling berkaitan, dan juga berdasarkan faktual yang ada 

muncul dari faktor Hukum itu sendiri, faktor aparat penegak hukum, faktor sarana 

dan prasarana, faktor kebudayaan, dan faktor masyarakat. Dari sisi internal, 

kurangnya kesadaran, komitmen, dan pemahaman hukum dari pihak pasien 
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maupun tenaga medis dapat menghambat proses mediasi yang seharusnya bersifat 

konstruktif dan damai. Dari sisi eksternal, keterbatasan sumber daya manusia yang 

kompeten dalam bidang hukum dan mediasi, serta belum optimalnya keberadaan 

lembaga penyelesaian sengketa medis yang memiliki legitimasi kuat, turut 

memperlambat dan menghambat penerapan keadilan restoratif. 

 

Saran dari penelitian ini yaitu kompetensi mediator kesehatan perlu ditingkatkan 

secara signifikan melalui pelatihan-pelatihan khusus yang berfokus pada aspek 

hukum kesehatan dan teknik mediasi. Jika tidak menemukan hasil dari mediasi 

maka masuk di tahap Ultimum Remedium yaitu upaya penyelesaian paling akhir. 

Penguatan lembaga penyelesaian sengketa medis yang berbasis keadilan restoratif 

sangat penting untuk memberikan kepastian hukum dan rasa keadilan bagi para 

pihak yang bersengketa. Lembaga ini perlu didukung oleh regulasi yang jelas dan 

fasilitas yang memadai agar dapat beroperasi secara optimal dan diterima oleh 

masyarakat luas. 

 

Kata kunci : Kesehatan, Peran Mediator, Ultimum Remedium 



 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

THE ROLE OF HEALTH MEDIATORS IN RESOLUTION OF 

MEDICAL DISPUTES BASED ON LAW NO. 17 OF 2023 

CONCERNING HEALTH 

 

 

By 

 

Najwa Alfara Rullyanti 

 

 

Medical dispute resolution often leads to conflict between patients and healthcare 

professionals, impacting relationships and healthcare services. Law No. 17 of 

2023 concerning Health regulates the mechanism for resolving medical disputes 

through mediation as a more efficient and effective alternative. This study aims 

to analyze the role of health mediators in resolving medical disputes under 

Law No. 17 of 2023 and identify inhibiting factors that influence the 

implementation of such mediation. 

 

The author used normative and empirical juridical research methods, which 

studied the primary sources, namely laws and regulations, and supported by 

knowledge from trusted sources through interviews. The sources for this 

research were Criminal Law Lecturers at the Faculty of Law, University of 

Lampung, Civil Law Lecturers at the Faculty of Law, University of Lampung, and 

the Chairperson of FOGI (Indonesian Obstetrics and Gynecology Association). 

 

The results of this study indicate that the role of the mediator helps reduce 

the burden on the judicial system and accelerates the resolution process of medical 

disputes effectively and efficiently. However, the success of health mediators in 

carrying out their roles greatly depends on the mediator’s competence, 

institutional support, as well as the awareness and commitment of the parties 

involved to resolve disputes amicably. The obstacles to the mediator’s role 

encompass various interconnected internal and external aspects. Internally, a lack 

of awareness, commitment, and legal understanding from both patients and 

healthcare workers can hinder the mediation process, which should ideally be 

constructive and peaceful. Externally, limitations in the number of competent 

human resources in the fields of law and mediation, as well as the suboptimal 

existence of medical dispute resolution institutions with strong legitimacy, 

further slow down and obstruct the implementation of restorative justice. 
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The recommendation from this study is that the competence of health mediators 

needs to be significantly improved through specialized training focused on 

health law aspects and mediation techniques. Strengthening medical dispute 

resolution institutions based on restorative justice is crucial  to provide legal 

certainty and a sense of justice for the disputing parties. These institutions need to 

be supported by clear regulations and adequate facilities to operate optimally 

and be widely accepted by the public. 

 

Keyword: Health, Role Of Mediators, Ultimum Remedium 
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MOTTO 

 

 

 

Allah SWT memang tidak menjanjikan hidupmu selalu mudah, tetapi dua kali 

Allah SWT berjanji bahwa: 

“fa inna ma’al;’usri yusra, inna ma’al-‘usri yusra” 

 

(Q.S Al-insyirah:5;6) 

 

 

 

life can be heavy, especially if you try to carry it all at once. Part of growing up  

and moving into new chapters of your life is about catch and release. 

(Taylor Swift) 

 

 

 

Alam semesta tak pernah terburu-buru tapi semua tercapai 

 

(Filosofi Teras) 



iii 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

PERSEMBAHAN 
 

 

 

Puji syukur saya panjatkan kepada Allah SWT dengan segala rahmat dan hidayah- 

Nya, serta junjungan tinggi kepada Nabi Muhammad SAW, sehingga dapat 

menyelesaikan penelitian skripsi ini dengan baik. 

Penulis mempersembahkan skripsi ini kepada : 

 

Kedua Orang Tua Tercinta, 

 

(Alm) Ayah Khairul Efendi dan Bunda Riyanti 

 

Skripsi saya persembahkan kepada cinta pertama saya yaitu Alm Ayah Khairul 

Efendi, ayah adalah sosok inspriratif yang berjuang dengan tulus hingga akhir 

hayatnya. Terimakasih atas doanya senantiasa menjadi penerang langkah hingga  

saya meraih gelar Sarjana. Teruntuk Ibuku Tercinta yang telah membesarkan 

serta mendidik saya dengan penuh kasih sayang, dalam setiap doa dan 

perjuaangan nya tersimpan harapan agar saya bisa mampu mewujudkan impian, 

tetapi juga membanggakannya dalam segala keadaan. 

 

 

Almamater Tercinta Fakultas Hukum Universitas Lampung 

 

Tempat penulis menimba ilmu dan memperoleh banyak pengalaman untuk 

menuju kesuksesan. 



iv 
 

 

 

 

 

 

 

 

SANWACANA 

 

Alhamdullilahirabbil’alamin, Segala puji bagi Allah SWT karena berkat dan 

karunia-Nya telah memberikan kekuatan kepada penulis baik secara fisik maupun 

mental sehingga penulis dapat mampu berfikir sehingga penulis dapat 

menyelesaikan Tugas Akhir ini yang berjudul “Peran Mediator Kesehatan 

Dalam Penyelesaian Perkara Medis Berdasarkan Undang–Undang 

Kesehatan”. Sebagai salah satu syarat untuk mengikuti ujian skripsi.  

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini tidak terlepas dari berbagai 

hambatan dan kekurangan dalam penyajian penulisan, namun dengan adanya 

dukungan, bantuan, dan bimbingan dari berbagai pihak, oleh karena itu dalam 

kesempatan ini penulis mengucapkan terimakasih kepada: 

1. Prof. Dr. Ir. Lusmeilia Afriani, D.E.A., I.P.M. selaku Rektor Universitas 

Lampung; 

2. Bapak Dr. Muhammad Fakih, S.H., M.H. selaku Dekan Fakultas Hukum 

Uiversitas Lampung; 

3. Ibu Dr. Maya Shafira, S.H., M.H. selaku Ketua Bagian Hukum Pidana 

Fakultas Hukum Universitas Lampung sekaligus sebagai Pembimbing II 

atas kesabaran dan kesediaanya meluangkan waktu, tenaga, dan fikirannya 

untuk memberikan bimbingan, saran, dan kritik dalam penyelesaian skripsi 

ini; 

4. Bapak Muhammad Farid, S.H., M.H. selaku Sekertaris Bagian Hukum 

Pidana Universitas Lampung; 

5. Bapak Dr. Ahmad Irzal Fardiansyah, S.H., M.H. selaku pembimbing I yang 

telah memberikan masukan serta pemikiran dab nasihat dalam 

mengarahkan penulis sehingga skripsi ini dapat terselesaikan; 

6. Ibu Dr. Erna Dewi, S.H., M.H. selaku Pembahas I yang telah memberikan 

kritik, saran, dan masukan yang sangat membangun terhadap skripsi ini 

sehingga skripsi ini dapat terselesaikan; 



v 
 

 

 

7. Ibu Dona Raisa Monica, S.H., M.H. selaku Pembahas II yang telah 

memberikan kritik, saran, dan masukan yang sangat membangun terhadap 

skripsi ini sehingga skripsi ini dapat terselesaikan; 

8. Seluruh Dosen Fakultas Hukum Universitas Lampung yang telah  

memberikan ilmu pengetahuan serta bimbingan selama perkuliahan yang 

sangat bermanfaat bagi penulis; 

9. Para staf dan karyawan khusus nya bagian Hukum Pidana Fakultas Hukum 

Universitas Lampung yang selalu memberikan bantuan hingga 

terselesaikannya skripsi ini; 

10. Narasumber dalam penelitian skripsi ini : Bapak dr. Marzuqi Sayuti, Sp.OG 

(K)., M.H. selaku Ketua Perkumpulan Obstetri Ginekologi (POGI) 

Provinsi Lampung, Bapak Dr. Muhammad Fakih, S.H., M.S. selaku Dosen 

Bagian Hukum Perdata Konsentrasi Bidang Kesehatan Universitas 

Lampung, dan Bapak Mamanda Syahputra Ginting, S.H, .M.H. selaku 

Dosen Bagian Hukum Pidana Universitas Lampung. yang telah bersedia 

meluangkan waktunya untuk diwawancarai mengenai penulisan skripsi ini; 

11. Teruntuk cinta pertama dan panutanku, Almarhum Ayah Khairul Efendi. 

sosok yang selalu kurindukan, memang beliau tidak sempat menemani 

penulis dalam perjalanan menyusun skripsi, namun selama hidupnya  telah 

menjadi sosok panutan, sumber semangat, dan inspirasi yang tak 

tergantikan. Doa-doa, didikan, dan nilai-nilai kehidupan yang Ayah 

tanamkan akan selalu hidup dalam diri penulis. Bahkan dukungannya baik  

secara materi maupun non materi masih penulis rasakan walaupun sosok 

nyata nya telah tiada, semoga Allah SWT menempatkan ayah di tempat 

terbaik di sisi-Nya. Amiin ya Rabbal’alamin; 

12. Teruntuk Bunda Tersayang, Bunda Riyanti. Yang tak pernah henti-hentinya 

memberikan do’a, semangat dan dukungan terbaiknya yang tulus  untuk 

penulis, sehingga penulis berhasil dapat menyelesaikan studinya sampai 

sarjana. Semoga Allah SWT senantiasa selalu memberikan kesehatan dan 

kebahagiaan kepada Bunda; 



vi 
 

 

 

13. Kepada kakakku satu-satunya, kiyay M. Akmal Rulliyandi, S.Gz. 

Terimakasih atas dukungan dan semangatnya serta merupakan sosok 

inspirasi bagi penulis sehingga dapat menyelesaikan studinya dan 

mendapatkan gelar sarjana; 

14. Teruntuk keluarga besar Sidi Sudin dan Keluarga besar Atu Sawiyah, 

terimakasih telah memberikan semangat, do’a, dan dukungan-nya baik secara 

materi maupun non materi, semoga selalu diberikan kesehatan dan 

senantiasa dalam lindungan Allah SWT; 

15. Kepada teman-teman kuliah, Bagus, Bintang, Faruq, dan Berlian yang 

selalu memberikan dukungan dan semangan dari awal perkuliahan tatap  

muka tahun 2022 hingga saat ini. Serta kepada sahabat saya tersayang 

Thearizky Ahmad yang selalu mendukung, mengarahkan dari awal 

perkuliahan dan selama proses pengerjaan skripsi dari awal hingga akhir, 

semoga semua harapan perjuanganmu selalu mendapatkan keberkahan; 

16. Teruntuk sahabatku tersayang, Dela Eka Saputri, S.H. yang telah menjadi 

saksi perjalanan studi penulis dan menjadi sahabat yang selalu ada, 

mendengarkan keluh kesah penulis, membantu dalam keadaan apapun serta 

selalu mengingatkan dalam hal kebaikan sejak awal perkuliahan hingga 

menyelesaikan jenjang strata satu dan semoga selamanya, semoga segala 

harapan dan perjuangan untuk kehidupanmu selalu dikaruniai dengam 

kebahagian dan dukungan; 

17. Teruntuk sahabatku, saudaraku cukup berTiga. Indah Hilda Yunita dan Siti 

Herliza, Amd.Kep. Paketanku. terimakasih sudah menemani, mendukung,  

dan mendengarkan keluh kesah penulis selama proses skripsi berlangsung, 

sedari penulis kecil hingga saat ini bahkan selamanya. Semoga kehidupan 

kalian selalu mendapatkan kebahagiaan, keberuntungan, dan kesuksesan; 

18. Teruntuk sahabatku sejak SMA. Eti, Alya, dan Ameng. terimakasih sudah 

menemani, mendukung, dan mendengarkan keluh kesah penulis, sedari 

penulis SMA, masuk kuliah dan selamanya. Semoga kehidupan kalian selalu 

mendapatkan kebahagiaan, keberuntungan, dan kesuksesan; 

19. Kepada teman-teman KKN Mesir Ilir. Abror, Siska Ella, Sisca nabila, 

Shinta, dan Chrisna yang telah berjuang bersama melewati proses KKN 

selama 40 hari yang menjadi pengalaman sangat berarti dalam hidup 

penulis. Serta kepada Gusti, Ratu, Eyang, dan Uni, yang sangat membantu  

dan memberi kesan yang baik selama penulis melakukan rangkaian KKN. 



vii 
 

 

 

20. Teruntuk Almamater tercinta, Fakultas Hukum Universitas Lampung serta 

seluruh pihak yang telah membantu dalam proses pengerjaan skripsi ini 

yang tidak dapat disebutkan satu-persatu dikarenakan keterbatasan, namun 

tidak mengurangi rasa hormat penulis terhadap kalian; 

 

Semoga Allah SWT membalas atas bantuan, dukungan serta seluruh  

ketulusan dan kebaikan yang telah kalian berikan kepada penulis, dan 

semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi para pembaca kedepannya. 

 

 

 

 

 

Bandar Lampung, 27  November 2025 

Penulis  

 

 

 

Najwa Alfara Rullyanti 



viii 
 

 

 

 

 

 

 

 

DAFTAR ISI 

 

 

 

Halaman 

 

I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah ...............................................................................1 

B. Rumusan Masalah dan Ruang Lingkup Penelitian .................................... 11 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ................................................................ 11 

D. Kerangka Teoritis dan Konseptual ............................................................. 12 

E. Sistematika Pemulisan ................................................................................ 18 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Umum Peran Mediator Kesehatan .............................................. 21 

B. Tinjauan Umum Sengketa Medis ............................................................... 28 

C. Pengertian dan Syarat Keadilan Restoratif ................................................ 31 

D. Faktor- Faktor Yang Memengaruhi Penegakan Hukum...................... 39 

III. METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Masalah ................................................................................... 41 

B. Sumber dan Jenis Data............................................................................... 42 

C. Penentuan Narasumber ............................................................................... 43 

D. Prosedur Pengumpulan Data ..................................................................... 43 

E. Analisis Data .............................................................................................. 44 

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Peran Mediator Kesehatan dalam Penyelesaian Perkara Medis Berdasarkan 

Undang-Undang No.17 Tahun 2023 tentang Kesehatan .......................... 45 

B. Faktor Penghambat Peran Mediator Kesehatan dalam Penyelesaian 

Perkara Medis Berdasarkan Undang-Undang No.17 Tahun 2023 

tentang Kesehatan....................................................................................... 62 

 

 



ix 
 

 

 

 

 

V. PENUTUP 

A. Simpulan ..................................................................................................... 82 

B. Saran ........................................................................................................... 84 

DAFTAR PUSTAKA 



 

 

 

 

 

 

I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kesehatan merupakan faktor yang sangat penting bagi kehidupan manusia, dimana 

dengan keadaan yang sehat manusia bisa hidup dengan produktif untuk 

menghasilkan sesuatu hal yang bermanfaat bagi hidupnya oleh karena itu kesehatan 

merupakan suatu kebutuhan yang tidak bisa diganggu gugat. Pelayanan kesehatan 

secara umum diketahui adanya pemberi pelayanan dalam hal ini dokter dan yang 

menerima pelayanan atau melakukan upaya kesehatan dalam hal ini adalah pasien. 1 

Kesehatan di masyarakat harus diwujudkan dengan cara memberikan pelayanan 

kesehatan kepada setiap orang secara baik dan merata. Hak atas pelayanan 

kesehatan masyarakat telah dijamin oleh negara yang terdapat pada Pasal 28H ayat 

(1) Undang-Undang Dasar 1945. 

 

Pada saat melakukan pemberian pelayanan kesehatan, dokter merupakan salah satu 

komponen utamanya. Sebagai upaya menolong pasien, dokter harus bekerja sesuai 

dengan prosedur dan ketentuan. Tetapi jika hasil usaha tersebuttidak sesuai dengan 

yang diharapkan pasien dan berdampak pada meninggalnya atau kecacatan pasien, 

akan menimbulkan sebuah tuntutan pasien kepada dokter. Kondisi tersebut 

akhirnya menimbulkan sengketa medis dokter dan pasien. Menurut pasien, mereka 

Indonesia telah terjadi perbuatan malpraktik atas dirinya, akibatnya pasien atau 

pihak keluarga pasien mengadukan dan melaporkan ke polisi dan mengajukan  

gugatan kepada dokter tersebut bahwa di duga dokter telah melakukan kelalaian. 2 

Kondisi tersebut akhirnya menimbulkan sengketa medis dokter dan pasien. Karena 

menurut pasien, mereka Indonesia telah terjadi perbuatan malpraktik atas dirinya, 

 

1 Bahder Johan Nasution, Hukum Kesehatan Pertanggungjawaban Dokter, Rineka Cipta, Jakarta, 
2013, hlm. 13 
2 Afandi,, Mediasi: Alternatif Penyelesaian Sengketa Medis, Majalah Kedokteran IndonesiaVol. 
59, No. 5, 2009, hlm. 189-190 
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akibatnya pasien atau pihak keluarga pasien mengadukan dan melaporkan ke polisi 

dan mengajukan gugatan kepada dokter tersebut bahwa di duga dokter telah 

melakukan kelalaian.3 Karena peningkatan kesadaran hak untuk perawatan 

kesehatan nasional dan harapan untuk kompensasi moneter, keraguan untuk 

malpraktik, ketidakpercayaan terhadap dokter, dan tidak adanya langkah -langkah 

rasional untuk menanganisengketa medis. Suatu dilema tidak mampu dielakkan di 

ranah medis Indonesia berkaitan dengan penyelesaian sengketa medis antara 

dokter-pasien. 

Pemidanaan atau hukuman menurut Andi Hamzah adalah suatua pengertian umum, 

sebagai suatu sanksi menderita atas nestapa yang sengaja ditimpakan kepada 

seseorang. Sedangkan pidana merupakan suatu pengertian khusus yang berkaitan 

dengan hukum pidana. Pengertian yang diberikan oleh Andi Hamzah memberikan 

pengertian yang berbeda antara pemidanaan dan pidana, pemidanaan berbicara  

tentang sanksi yang menderitakan, sedangkan pidana berbicara tentang hukum itu 

sendiri.4 Proses sebuah penyelesaian sengketa medis yang ditempuh oleh pasien 

seringkali melalui jalur hukum dari pada melalui organisasi profesi tenaga 

kesehatan. Proses panjang harus dilewati oleh dokter ketika dilaporkan ke polisi 

oleh pihak pasien yang selanjutnya melewati proses penyidikan hingga proses 

pengadilan. Masalah utamanya tertetak pada praktiknya, penilaiaan terhadap 

prinsip-prinsip tersebut, haruslah koheren, seimbang, dan benar benar oleh  orang 

yang mengerti tentang dunia medis. Kerancuan jika bahasa medis baik pada tingkat 

pengetahuan atau operasional jika dipaksakan dalam format bahasa hukum 

konvensional (misalnya hukum pidana) akan sangat terasa rancu dan tidak 

memenuhi kaidah kaidah tujuan hukum, yaitu keadilan, kemanfaatan, dan 

kepastian hukum.5 

 

Selain itu, dalam proses pelayanan medis yang dilakukan oleh tenaga kesehatan 

kepada pasien adalah suatu bentuk kontrak proses bukan kontrak hasil. Artinya, 

 

3 Yaneer Bar-Yam, Improving the Effectiveness of Health Care and Public Health: A Multiscale 

Complex Systems Analysis, American Journal of Public Health, Vol. 96, No. 3, 2006, hlm. 4  
4 Maya Shafira, “Pemikiran Kontemporere Pembaruan Hukum Pidana Indonesia”, Rajawali Pers, 
Depok. 2023. hlm 487 
5 Habibul Umam Taqiuddin, “Penalaran Hukum (Legal Reasoning) Dalam Putusan Hakim,” JISIP 
(Jurnal Ilmu Sosial dan Pendidikan) 1, no. 2 (2019), https://doi.org/10.58258/jisip.v1i2.343. 
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seorang tenaga medis tidak menjanjikan suatu hasil yang pasti kepada pasien 

melainkan proses pelayanan medis yang sesuai dengan standar operasional. Dengan 

demikian apabila hasil dari terapi yang dijalani oleh pasien tidak sesuai dengan yang 

diharapkan, maka tidak dapat langsung disimpulkan sebagai suatu malpraktik dan 

tindak pidana.6 

 

Penyelesaian sengketa medis, pendekatan konvensional seperti proses litigasi atau 

pengadilan seringkali cenderung memperburuk situasi dengan memperpanjang 

proses, meningkatkan biaya, dan menciptakan konflik yang lebih dalam antara 

kedua belah pihak. Oleh karena itu, munculnya pendekatan alternatif dalam 

menyelesaikan sengketa medis menjadi semakin penting. Salah satu pendekatan 

yang berkembang pesat adalah menggunakan mediator kesehatan dengan 

pendekatan keadilan restoratif.7 

Restorative Justice adalah suatu pendekatan dalam sistem peradilan pidana yang 

berfokus pada pemulihan, rekonsiliasi, dan restorasi hubungan yang rusak akibat 

tindakan kriminal. Pendekatan ini menekankan upaya untuk mengatasi akar 

masalah dan dampak psikologis, sosial, dan emosional yang dihasilkan oleh 

tindakan kriminal, baik bagi korban, pelaku, maupun masyarakat secara 

keseluruhan. Prinsip utama dari Restorative Justice adalah menggeser fokus dari 

hukuman dan pembalasan semata kepada penyelesaian masalah dan pemulihan. 

Dalam sistem tradisional, biasanya pelaku dihukum dengan hukuman penjara atau 

denda, sementara korban sering kali merasa tidak puas dengan hasilnya dan 

dampak jangka panjang tetap ada. Restorative Justice adalah suatu pendekatan 

dalam sistem peradilan pidana yang berfokus pada pemulihan, rekonsiliasi, dan 

restorasi hubungan yang rusak akibat tindakan kriminal. 

 

Pendekatan ini menekankan upaya untuk mengatasi akar masalah dan dampak 

psikologis, sosial, dan emosional yang dihasilkan oleh tindakan kriminal, baik bagi 

korban, pelaku, maupun masyarakat secara keseluruhan. Prinsip utama dari 

 

6 J. Guwandi, 2005, Hukum Medis Medical Law, Balai Penerbit Fakultas Kedokteran Universitas 
Indonesia, Jakarta, hlm. 20. 
7 Hildayastie Hafizah dan Surastini Fitriasih, Urgensi Penyelesaian Dugaan Kesalahan Medis 
Melalui Restorative Justice, Jurnal USM Law Review Vol 5 No 1, 2022, hlm. 206 



4 
 

 

 

Restorative Justice adalah menggeser fokus dari hukuman dan pembalasan semata 

kepada penyelesaian masalah dan pemulihan. Dalam sistem tradisional, biasanya 

pelaku dihukum dengan hukuman penjara atau denda, sementara korban sering kali 

merasa tidak puas dengan hasilnya dan dampak jangka panjang tetap ada. Dalam 

pendekatan Restorative Justice, terjadi dialog antara korban, pelaku, dan komunitas 

untuk membahas konsekuensi tindakan kriminal dan mencari solusi yang sesuai 

untuk semua pihak. Ini dapat mencakup permintaan maaf, restitusi, atau tindakan 

lain yang membantu memperbaiki dampak tindakan tersebut. Pendekatan ini 

berusaha untuk mendorong pertanggungjawaban dan belajar dari kesalahan, 

sehingga diharapkan dapat mengurangi tingkat pengulangan kejahatan. 

 

Prinsip keadilan restoratif merupakan alternatif penyelesaian perkara tindak 

pidana, yang dalam mekanisme tatacara peradilan pidana diubah menjadi proses 

dialog dan mediasi. Dialog dan mediasi dalam Restorative Justice melibatkan 

beberapa pihak diantaranya pelaku, korban, keluarga pelaku atau korban, tokoh 

agama, tokoh masyarakat dan pihak-pihak lain yang terkait dengan tujuan 

penyelesaian hukum tersebut melalui terciptanya kesepakatan atas penyelesaian 

perkara pidana. Restorative Justice ini akan mewujudkan kepastian hukum yang 

lebih mengedepankan keadilan, tidak hanya tersangka, korban dam keluarganya  

tetapi juga keadilan yang menyentuh masyarakat, dengan menghindari adanya 

stigma negatif. 

Mediasi adalah salah satu bentuk dari pelaksanaan Restorative Justice yaitu dengan 

rehabilitasi, resosialisasi, restitusi, reparasi dan kompensasi dalam meyelesaikan  

suatu perkara tindak pidana termasuk pidana praktek kedokteran (sengketa medik) 

dan merupakan Alternative Dispute Resolution (ADR), yaitu salah satu bentuk 

penyelesaian sengketa yang diusulkan kepada kedua belah pihak dengan tidak 

melalui jalur pengadilan, dimana diharapkan pada hasil kesepakatan yang dapat 

menghasilkan suatu keputusan yang menyenangkan dari kedua pihak tanpa didasari 

oleh adanya rasa permusuhan. Kesepakatan tersebut dikenal dengan win-win 

solution. 
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Saat diterbitkannya UU RI Nomor 30 tahun 1999 tentang Arbitrase dan alternatif 

penyelesaian sengketa, dimana dalam undang-undang ini menyatakan bahwa 

penyelesaian sengketa perdata disamping dapat diajukan ke Pengadilan Negeri 

juga terbuka kemungkinan diajukan melalui arbitrase dan alternatif penyelesaian 

sengketa (ADR). Mediasi sebagai salah satu bentuk ADR terulas dalam pasal 1 

angka 10 dan pasal 6 ayat (3) sampai ayat (8). Jika kesepakatan tidak terjadi, maka 

para pihak secara tertulis dapat mengajukan upaya penyelesaian melalui lembaga  

atau arbitrase adhoc (ajudifikasi nonlitigasi). 

Sebagai pelaksana prosedur mediasi diawali dengan dikeluarkannya Surat Edaran 

Mahkamah Agung (SEMA) Nomor 1 Tahun 2002 tentang Pemberdayaan 

Pengadilan Tingkat Pertama menerapkan lembaga damai dengan harapan para 

hakim benar-benar dan sungguh-sungguh untuk mengusahakan perdamaian 

terlebih dahulu kepada para pihak yang bersengketa. Penyempurnaan upaya 

mediasi ini terus dilakukan sehingga PERMA Nomor 2 Tahun 2003 direvisi agar 

pemberdayaan mediasi dilembaga pengadilan dapat terus ditingkatkan sehingga 

pelembagaan proses mediasi kedalam sistem peradilan dapat memperkuat dan 

memaksimalkan fungsi lembaga pengadilan dalam penyelesain sengketa, 

disamping proses pengadilan yang bersifat ajudikatif. Hasil revisi beberapa kali 

tersebut dituangkan dalam PERMA No. 1 Tahun 2016 tentang Prosedur Mediasi 

di Pengadilan.8 

 

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2023 tentang Kesehatan memberikan kerangka 

hukum yang penting dalam mengatur berbagai aspek pelayanan kesehatan di 

Indonesia. Pasal 310 UU Nomor 17 Tahun 2023 tentang Kesehatan menyebutkan 

bahwa tenaga medis atau tenaga kesehatan yang diduga melakukan kesalahan 

dalam menjalankan profesinya dan menyebabkan kerugian pada pasien, serta 

menimbulkan perselisihan maka diselesaikan terlebih dahulu melalui alternatif 

penyelesaian sengketa di luar pengadilan. Dalam konteks ini, mediator kesehatan 

muncul sebagai peran yang semakin penting dalam menengahi dan menyelesaikan 

konflik antara pasien dan penyedia layanan kesehatan. Namun, untuk memahami 

 

8 Desriza Ratman, Mediasi Non Litigasi terhadap Sengketa Medis dengan Konsep Win-win 
Solution.2012, hlm 145-178. 
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peran mediator kesehatan dan signifikansinya dalam menyelesaikan sengketa 

medis, perlu dilihat dari perspektif keadilan restoratif.9 

 

Pendekatan keadilan restoratif menawarkan paradigma baru dalam menangani 

konflik, tidak hanya fokus pada hukuman atau kompensasi, tetapi lebih pada 

memperbaiki kerusakan yang timbul dan memulihkan hubungan antara pihak -pihak 

yang terlibat. Dalam konteks medis, mediator kesehatan berperan sebagai fasilitator 

yang membantu pasien dan pihak medis untuk mencapai kesepakatan yang adil dan 

bermartabat. Melalui dialog terbuka dan empati, mediator kesehatan membantu  

pihak-pihak yang berselisih untuk memahami perspektif masing-masing dan 

mencari solusi yang dapat diterima oleh semua pihak. Sengketa medis bukan hanya 

masalah individual antara pasien dan dokter, tetapi juga mencerminkan dinamika  

yang lebih besar dalam sistem kesehatan, termasuk aspek etika, kebijakan publik, 

dan akses terhadap pelayanan kesehatan yang berkualitas. Oleh karena itu, 

penyelesaian sengketa medis bukan hanya tentang menyelesaikan perselisihan 

antara individu, tetapi juga tentang memperbaiki sistem secara keseluruhan agar 

lebih responsif, adil, dan berkelanjutan. Mediator memiliki peran menentukan 

dalam proses Mediasi. Gagal tidaknya mediasi juga sangat ditentukan  oleh peran 

yang ditampilkan mediator. Diantara peran mediator adalah : 

1. Berperan aktif dalam menjembatani sejumlah pertemuan antara pihak; 

2. Mendesain pertemuan, memimpin pertemuan dan mengendalikan pertemuan, 

menjaga keseimbangan proses mediasi dan menuntut para pihak mencapai 

suatu kesepakatan ini adalah peran utama mediator yang harus dimainkan; 

3. Menjadi katalisator yang mendorong lahirnya diskusi-diskusi konstruktif 

dimana para pihak terlibat secara aktif dalam membicarakan permasalahannya, 

biasanya dalam hal ini pihak pasien dan atau keluarganya lebih dominan,  

disinilah peran mediator dalam mengendalikannya; 

4. Membantu para pihak dalam pertukaran informasi dan proses tawar menawar 

dalam rangka memperoleh sejumlah kesepakatan; 

5. Membangun interaksi dan komunikasi positif, sehingga ia mampu menyelami 

kepentingan para pihak dan berusaha dalam pemenuhan kepentingan; 

 

9 Mohammad Irfan dan Syamsul HidAyat, Mediasi Sebagai Pilihan Penyelesaian Sengketa Medis 
Dalam Hukum Positif Indonesia, Vol. 6 No. 3, 2018, hlm. 4 
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6. Dapat membangun komunikasi dan interaksi secara terpisah dengan para 

pihak (kaukus) menawarkan alternatif. 

 

Peran mediator ini hanya mungkin diwujudkan bila yang bersangkutan memiliki 

sejumlah keahlian (skill), pengetahuan tentang sengketa yang dihadapi. Keahlian 

sendiri diperoleh melalui sejumlah pendidikan, pelatihan dan pengalaman dalam 

menyelesaikan sengketa. Mediator yang memiliki pengalaman banyak akan 

memudahkan dirinya menjalankan proses mediasi.10 

Kasus yang menjadi perselisihan antara pasien dengan dokter dan atau rumah sakit 

termasuk di dalamnya adalah orang yang sudah merasa dirugikan oleh mereka atas 

tindakannya, seperti pada pasal 66 UU Nomor 66 Tahun 2004 terkait praktik 

kedokteran. Persoalan yang sedang berlangsung lebih baik di selesaikan secara 

mediasi dikarenakan hal ini menguntungkan kedua belah pihak. Jikapun diharus  

untuk diselesaikan oleh sebuah badan independen guna untuk disiplin ilmu 

kedokteran, maka akan menyita waktu yang cukup lama dan juga keputusan yang 

sudah diambil belum tentu bisa memberi kepuasan kedua belah pihak yang terkait 

dengan putusan dari pihak pemutus, yang sudah dilakukan oleh anggota MKDKI. 11 

Mediasi merupakan bentuk cara menyelesaikan sengketa melalui jalur perundingan 

dari kedua belah pihak demi mendapatkan kata sepakat dari pihak- pihak terkait  

yang di bantu atau didampingi oleh seorang mediator (baik fasilitas mediator dari 

pengadilan atau dari luar pengadilan).12 Asal mula kata mediasi adalah dari bahasa 

inggris yang artinya menjadi penengah dalam proses penyelesaian sengketa. 

Berdasarkan audit medis komite medik RS Urip Sumoharjo kronologi pasien  

poliklink rawat jalan (RS Urip Sumoharjo) atas nama Ny. L dengan keterangan 

rujukan kanker serviks 1 B1. Pada pemeriksaan Ginekologi ditemukan : vagina 

tidak dijumpai lesi, dijumpai lesi kemerahan dengan spot perdarahan diameter 10 

mm pada serviks kuadran kiri atas. Parametrium bilateral tidak dijumpai invasi 

 

10 Fachri. A, M. Fakih, Kajian Yuridis Penerapan Restorative Justice terhadap Tindakan 
MalPraktek Kedokteran, FH Unila, Hal. 17. 2023 
11 Irfan and HidAyat, “Mediasi Sebagai Pilihan Penyelesaian Sengketa Medik Dalam Hukum 
Positif Indonesia.” PT. Chitra Persada, Bandung, Hal. 35 
12 Peraturan Mahkamah Agung No1 Tahun 2016. 
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tumor. Setelah dilakukan edukasi kepada pasien, disetujui untuk dilakukan 

tindakan eksisi luas (LLETZ) guna memastikan diagnosa kecurigaan kanker 

serviks invasif (sesuai dengan temuan klinis). Pada minggu ke 2 bulan September 

2019 dilakukan tindakan eksisi luar serviks sesuai dengan kesepakatan dengan  

pasien, dengan hasil pemeriksaan patologi anatomi (tanggal 20 September 2019) 

sebagai berikut : Mikroinvasif non keratinzing squamous carcinoma. Invasi 

vertikal < 5 mm, horizontal < 7 mm. 

 

Pemeriksaan Ginekologi dan histopatologi, pasien di diagnosa sebagai kanker 

serviks staidium 1B1 (klasifikasi FIGO 2008). Pasien diberi penjelasan mengenai 

penyakitnya dan tindakan yang diperlukan sesuai dengan diagnosis tersebut 

(histerektomi radikal/pengangkatan rahim). Tindakan disetuji oleh pasien, 

kemudian pasien dirujuk ke RS Urip Sumoharjo untuk menjalani operasi denagn 

berbekal surat pengantar rujukan. Pada tanggal 17 Oktober 2019 pasien menyetujui 

dan menjalani operasi histerektomi radikal/pengangkatan rahim dan transposisi 

ovarium kanan di RS Urip Sumoharjo, dengan hasil patologi anatomi sebagai 

berikut, tidak dijumpai sel tumor spesimen operasi, kemungkinan massa tumor 

telah terambil pada biopsi sebelumnya. Hasil pemeriksaan histopatologi spesimen 

operasi dijelaskan pada pasien. 

Hasil  pemeriksaan  patologi  anatomi  dilakukan tinjau  ulang  di  Departemen 

Patologi Anatomi RS Cipto Mangunkusumo Jakarta dengan hasil sebagai berikut : 

a. Eksisi serviks : displasia keras/CIN III, dengan batas sayatan masih displasia 

keras, displasia keras meluas ke kelenjar endoserviks. 

b. Tinjau ulang spesimen histerektomi radikal: tidak dijumapi sel ganas (sama 

seperti hasil pemeriksaan histopatologi RS Urip Sumoharjo). 

 

Permasalahan ini memicu reaksi dari pihak korban yakni Ny. L adanya  

ketidakpuasan terhadap penatalaksanaan dan meminta rujukan ke RS Cipto 

Mangunkusumo sebagai second opinion dengan harapan dari Ny. L bisa 

mendapatkan hasil yang terbaik. Diagnosis dan penatalaksanaan yang dilakukan  

sudah  sesuai  dengan  standar  pelayanan  medis  yang  berlaku  di  RS  Urip 



9 
 

 

 

Sumoharjo. Saat terjadinya permasalahan tersebut, mediator yang akan menjadi 

penengah dalam penyelesaian permasalahan. 

 

Berdasarkan permasalahan di atas pihak organisasi kedokteran yaitu Ikatan Dokter 

Indonesia (IDI) memberikan tanggapan dengan berupa hasil etik dari dr. D tersebut 

dari hasil penilaian ialah : 

1. Berdasarkan hasil diskusi permasalahan tersebut dari sudut pandang MKEK,  

tidak ada masalah etik. 

2. Berdasarkan telaah, dan diskusi bidang BHP2A (Biro Hukum Pembinaan dan 

Pembelaan Anggota) menyatakan tindakan yang telah dilakukan sesuai dengan 

indikasi dan sesuai dengan SOP (Standar Operating Procedure). 

3. IDI Bandar Lampung siap mendampingi dan memberikan perlindungan hukum 

kepada sejawat dr. D, Sp,OG.,(K) Subs Onk selama proses kasus berlangsung. 

 

Melihat dari permasalahan ini maka dapat dirujuk menuju mediasi yang dimana  

pihak Ny. L dan dr. D melakukan pertemuan yang dimana membuat kesepakat 

perdamaian di kantor Notaris Angga Yustian Putra, S.H., M.Kn. ini merupakan 

langkah yang telah ditempuh untuk sesuai dengan Pasal 310 Undang-Undang No. 

17 Tahun 2023 tentang Kesehatan “Dalam hal Tenaga Medis atau Tenaga 

Kesehatan diduga melakukan kesalahan dalam menjalankan profesinya yang 

menyebabkan kerugian kepada Pasien, perselisihan yang timbul akibat kesalahan 

tersebut diselesaikan terlebih dahulu melalui alternatif penyelesaian sengketa di 

luar pengadilan”. 

 

Pada pandangan hukum, suatu kejahatan merupakan kegiatan yang membuat pihak 

lain mendapat kerugian atau menjadi korban. Itu menunjukan bahwa pada 

seseorang, jika ia melakukan suatu hal yang membuat orang lain menjadi 

korbannya atau merasa dirugikan maka seseorang tersebut harus bertanggung 

jawab. Penyebab dari timbulnya korban atau kerugian pada seseorang bisa jadi 

dikarenakan seseorang yang lalai dan atau kurang hati-hati pada apa yang ia 
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laku ikan. Jika hal teirseibu it teirjadi maka ia bisa saja dikeinakan pidana, kareina 

meinu iru it hu iku im hal teirseibu it meiru ipakan tindak pidana.13 

 

Beirdasarkan latar beilakang yang teilah diu iraikan dalam sisteim peilayanan 

keiseihatan, seingkeita meidis meiru ipakan peirsoalan yang kompleiks kareina 

meinyangku it aspeik hu iku im, eitik, dan teiknis profeisi meidis. Keitika teirjadi konflik 

antara pasiein dan teinaga meidis, peindeikatan litigasi seiring kali tidak mampu i 

meimbeirikan peinyeileisaian yang adil seicara su ibstantif. Proseis peingadilan beirsifat 

adveirsarial dan ceindeiru ing meinimbu ilkan reilasi yang antagonistik, seihingga tidak 

jarang meimpeirbu iru ik keiadaan psikologis korban mau ipu in reipu itasi teinaga meidis. 

 

Pada konteiks teirseibu it, meidiasi hadir seibagai meikanismei peinyeileisaian seingkeita 

alteirnatif (alteirnativei dispu itei reisolu ition/ADR) yang beirsifat reistoratif dan 

partisipatif. Meidiator, seibagai pihak keitiga yang neitral dan tidak meimihak, 

meimainkan peiran strateigis dalam meimfasilitasi proseis komu inikasi antara pihak 

yang beirseingkeita. Deingan meimprioritaskan mu isyawarah dan keiseipakatan 

beirsama, meidiasi meimu ingkinkan teirwu iju idnya peinyeileisaian yang leibih ceipat, 

eifisiein, dan beirkeiadilan. 

Meilaksanakan tu igasnya seibagai dokteir seihingga teirjadi keisalahan dalam tindakan 

seipeirti malpraktik atau i seibagainya maka peinyeileisaian teirseibu it bisa diseileisaiakn 

deingan manajeimein ru imah sakit yang dimana peiran meidiator ru imah sakit sangatlah 

peinting u intu ik meinjadi garda teirdeipan dalam meinyeileisaian peirmasalahan dokteir 

dan pasiein, maka peinu ilis teirtarik u intu ik meimbu iat su iatu i karya tu ilis yang ditu iangkan 

keidalam Skripsi ini deingan ju idu il Analisis Peiran Meidiator Dalam Meidiasi Seingkeita 

Meidis Meilalu ii Peindeikatan Keiadilan Reistoratif (Reistorativei Ju isticei). 

 
 
 
 
 

 
 
 

 

13 Su imirahayui Su ilaiman dkk., Konseikuieinsi Hu ikuim Te irhadap Malprakte ik dalam Ke idokte iran, 7, 
no. 6 (2024). 



11 
 

 

 

B. Rumusan Masalah dan Ruang Lingkup Penelitian 

1. Ru imu isan Masalah 

Beirdasarkan u iraian latar beilakang masalah, dapat diru imu iskan peirmasalahan 

seibagai beiriku it: 

a. Bagaimanakah peiran meidiator keiseihatan dalam peinyeileisaian peirkara meidis 

beirdasarkan U indang-U indang No.17 Tahu in 2023 teintang Keiseihatan? 

b. Apakah faktor peinghambat peiran meidiator keiseihatan dalam peinyeileisaian 

peirkara meidis beirdasarkan U indang-U indang No.17 Tahu in 2023 teintang 

Keiseihatan? 

 

2. Ru iang Lingku ip 

Ru iang lingku ip ilmu i dalam peineilitian ini adalah kajian hu iku im pidana, yang dibatasi 

pada kajian meingeinai peiran meidiator keiseihatan dalam peinyeileisaian peirkara meidis 

beirdasarkan U indang-U indang No. 17 Tahu in 2023 teintang Keiseihatan. Peineilitian ini 

akan dilaku ikan di RS Abdoeil Moeiloek, dan U iniveirsitas Lampu ing, tahu in 2025 

deingan syarat dan keiteintu ian yang teilah diteintu ikan. 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tu iju ian Peineilitian 

Beirdasarkan  peirmasalahan  yang  teilah  diu iraikan  seibeilu imnya,  maka  tu iju ian 

peineilitian ini adalah : 

a. U intu ik meingeitahu ii peiran meidiator keiseihatan dalam peinyeileisaian peirkara meidis 

beirdasarkan U iU i No. 17 Tahu in 2023 teintang Keiseihatan. 

b. U intu ik meingeitahu ii faktor peinghambat yang meimpeingaru ihi  peinyeileisaian 

seingkeita meidis meilalu ii meidiator keiseihatan. 

 

2. Keigu inaan Peineilitian 

a. Keigu inaan Teioritis 

Peineilitian  ini  adalah  u intu ik  peingeimbangan  ilmu i  Hu iku im  Pidana,  meinjadi 

peimbeilajaran,pada peirmasalahan yang beirkaitan peiran meidiator Keiseihatan. 
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b. Keigu inaan Paktis 

Keigu inaan praktis diharapkan dapat meimbeirikan dampak seicara langsu ing. 

Peineilitian ini diharapkan beirmanfaat keipada aparat peineigak hu iku im, hasil 

peineilitian ini diharapkan dapat meinjadi reifeireinsi tambahan khu isu isnya meingeinai 

peineirapan hu iku im pidana mateiril pada peiran meidiator Keiseihatan dalam beirmeidiasi 

dan faktor peinghambat dalam meidiasi Keiseihatan. 

 

D. Kerangka Teoritis dan Konseptual 

1. Keirangka Teioritis 

Keirangka teioritis meiru ipakan konseip yang meiru ipakan abstraksi dan hasil 

peimikiran atau i keirangka acu ian yang pada dasarnaya beirtu iju ian u intu ik meingadakan 

ideintifikasi teirhadap dimeinsi sosial yang dianggap reileivan oleih peineiliti. Adapu in 

teiori yang digu inakan beirkaitan deingan peineilitian ini adalah: 

 

a. Teiori Peiran 

Teiori peiran meinu iru it Soeirjono Soeikanto meiru ipakan bagian dari kajian sosiologi 

hu iku im yang beiru ipaya meinjeilaskan bagaimana individu i meinjalankan fu ingsi atau i 

tu igas teirteintu i dalam masyarakat seisu iai deingan posisi sosialnya.14 Peingeirtian peiran 

meinu iru it Soeirjono Soeikanto, yaitu i peiran meiru ipakan aspeik dinamis keidu idu ikan 

(statu is), apabila seiseiorang meilaksanakan hak dan keiwajibannya seisu iai deingan , 

maka ia meinjalankan su iatu i peiranan. Dalam seibu iah organisasi seitiap orang 

meimiliki beirbagai macam karakteiristik dalam meilaksanakan tu igas, keiwajiban atau i 

tanggu ing jawab yang teilah dibeirikan oleih masing-masing organisasi atau i 

leimbaga.15 Peiran seicara normatif, ideial, dan faktu ial. Faktu ial yang dimaksu id dalam 

peineilitian ini adalah peincarian fakta atau i peingu impu ilan informasi meilibatkan 

peincarian orang, peiru isahaan, laporan ilmiah & meidis, catatan pu iblik, atau i 

peineilitian non-hu iku im lainnya. Ideial yang dimaksu id dalam peineilitian ini adalah 

gambaran teintang kondisi yang diharapkan atau i dicita-citakan. 

 

14 Mince i Yarei, “Pe iran Ganda Pe ireimpuian Pe idagang Dalam Me iningkatkan Ke ise ijahteiraan Ke ilarga 
Di Ke ilu irahan Karang Mu ilia Distrik Samofa Kabu ipate in Biak Nu imfor,” Copi Su isu i: Ju irnal 
Komu inikasi, Politik & Sosiologi Volu ime i 3, No. 2, (2021): 17. 
15 Syaron Brige itte i Lantae ida, Flore ince i Daicy J Le ingkong, Dan Joorie i M Ru iru i, “Pe iran Badan 
Pe ire incanaan Pe imbangu inan Dae irah Dalam Pe inyu isu inan Rpjmd Kota Tomohon,” T.T. 
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Pada keirangka sosiologi hu iku im, Soeirjono Soeikanto meinjeilaskan bahwa konseip 

peiran (rolei) meiru ipakan bagian inteigral dari stru iktu ir sosial, kareina peiran 

meireifleiksikan fu ingsi-fu ingsi yang dijalankan oleih individu i beirdasarkan statu is 

sosial yang meireika eimban dalam su iatu i sisteim masyarakat. Dalam bu iku inya 

Sosiologi Su iatu i Peingantar, Soeikanto meinyatakan bahwa peiran adalah aspeik 

dinamis dari statu is. Jika statu is meinu inju ik pada posisi atau i keidu idu ikan seiseiorang 

dalam masyarakat, maka peiran adalah manifeistasi atau i peirilaku i yang diharapkan 

dari seiseiorang yang meindu idu iki posisi teirseibu it. Peiran meidiator normatif adalah 

meinjalankan tu igas seisu iai atu iran, kodei eitik, dan prinsip keiadilan seirta neitralitas. 

Peiran meidiator ideial adalah meinjadi fasilitator yang neitral dan objeiktif u intu ik 

meinciptakan solu isi yang meimu iaskan seimu ia pihak. Seidangkan peiran meidiator 

faktu ial adalah peiran nyata yang dijalankan meidiator di lapangan, yang bisa 

dipeingaru ihi oleih beirbagai keindala seihingga tidak seilalu i seimpu irna seipeirti peiran 

ideial. 

Seicara deiskriptif, Soeirjono Soeikanto meimbagi peingeirtian peiran kei dalam tiga 

u insu ir u itama16: 

a. Norma-norma yang meingatu ir peirilaku i seiseiorang, yaitu i seipeirangkat atu iran 

atau i harapan yang meileikat pada su iatu i posisi sosial teirteintu i. Norma ini 

meimbimbing bagaimana seiseiorang haru is beirtindak agar seisu iai deingan 

eikspeiktasi masyarakat. 

b. Konseip teintang peiran, yaitu i peimahaman individu i meingeinai apa yang 

seiharu isnya dilaku ikan dalam meinjalankan tu igas dan keiwajiban beirdasarkan 

posisi sosial yang dimiliki. Konseip ini teirbeintu ik dari inteirnalisasi nilai-nilai 

sosial dan peingalaman individu i dalam stru iktu ir sosial teirteintu i. 

c. Peilaksanaan peiran, yakni bagaimana peiran teirseibu it dijalankan seicara konkreit 

dalam inteiraksi sosial. Peilaksanaan ini dapat beirvariasi teirgantu ing pada 

peimahaman individu i, konteiks sosial, seirta dinamika hu ibu ingan antaraktor 

dalam masyarakat. 

 
 
 

 

16 Soe ikanto Soe irjono, Te iori Pe iranan, Jakarta (Bu imi Aksara, 2002). 
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Meinu iru it Riyadi peiran dapat diartikan seibagai su iatu i konseip atau i orieintasi dari 

bagian yang dimainkan oleih su iatu i pihak dalam posisi sosial. Deingan peiran 

teirseibu it, sang peilaku i baik individu i mau ipu in keilompok akan beirpeirilaku i seisu iai 

deingan harapan orang-orang atau i lingku ingannya. Peiran ju iga dapat diartikan 

seibagai seibu iah tu intu itan yang dibeirikan seicara stru iktu iral beiru ipa norma-norma, 

harapan, dan tanggu ing jawab. Hakikatnya peiran ju iga dapat diru imu iskan seibagai 

seibu iah rangkaian peirilaku i teirteintu i yang ditimbu ilkan oleih su iatu i jabatan teirteintu i. 

Keipribadian seiseiorang ju iga meimpeingaru ihi bagaimana peiran teirseibu it haru is 

dijalankan. Peiran yang dimainkan pimpinan tingkat atas, meineingah, atau i bawah 

akan meimiliki peiran yang sama.17 

b. Teiori Faktor-Faktor Yang Meimpeingaru ihi Peineigakan Hu iku im 

Soeirjono Soeikanto meimaknai tanggu ing jawab hu iku im seibagai su iatu i konseiku ieinsi 

yu iridis atas peilanggaran teirhadap norma hu iku im, baik yang dilaku ikan oleih individu i 

mau ipu in institu isi, yang meinyeibabkan timbu ilnya keiwajiban u intu ik meimu ilihkan 

keiadaan atau i meinanggu ing akibat dari peirbu iatan yang dilaku ikan.18 Meinu iru it 

Soeirjono Soeikanto, tanggu ing jawab hu iku im tidak dapat dipisahkan dari stru iktu ir 

hu iku im dan peiranan hu iku im dalam masyarakat. Dalam keirangka ini, hu iku im tidak 

hanya dipahami seibagai seipeirangkat atu iran, teitapi ju iga seibagai sisteim nilai dan 

meikanismei sosial yang meingatu ir hu ibu ingan antar manu isia dalam keihidu ipan 

beirsama. Oleih kareina itu i, tanggu ing jawab hu iku im meiru ipakan peirwu iju idan dari 

keipatu ihan teirhadap hu iku im seirta meikanismei koreiksi keitika teirjadi peilanggaran 

teirhadap norma hu iku im.19 

Pada teiori Soeirjono Soeikanto dijeilaskan bahwasanya pada peineigakan hu iku im teirdapat 

5 faktor yaitu i, Peirtama adalah faktor hu iku im atau i peiratu iran itu i seindiri. Su iatu i peiratu iran 

haru is diru imu iskan seicara jeilas, tidak mu iltitafsir, seirta tidak saling beirteintangan deingan 

peiratu iran lainnya. Seilain itu i, atu iran teirseibu it haru is reialistis dan mampu i diteirapkan dalam 

konteiks sosial yang ada, agar dapat dijalankan seicara eifeiktif oleih aparat mau ipu in ditaati 

oleih masyarakat. Keidu ia, faktor aparat peineigak hu iku im, yang meincaku ip 

 

17 Ahmad Riyadi, Sosiologi, Jakarta: Bina Ilmu i,2002,hlm.42, t.t. 
18 Ju ilista Mu istamu i, “Pe irtanggu ingjawaban Hu iku im Pe ime irintah (Kajian Te intang Ru iang Lingku ip 
Dan Hu ibu ingan De ingan Diskre isi),” SASI 20, no. 2 (1 De ise imbe ir 2014): 21, 
https://doi.org/10.47268/sasi.v20i2.323. 
19 Satjipto Rahardjo, Pe ine igakan Hu iku im Su iatu i Tinjau ian Sosiologis (Ge inta Pu iblishing, 2009). 
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ku ialitas moral dan profeisional dari individu i-individu i yang beirtu igas meineigakkan 

hu iku im, seipeirti polisi, jaksa, hakim, dan peitu igas leimbaga peimasyarakatan. 

Inteigritas, objeiktivitas, dan kompeiteinsi meireika meinjadi u iju ing tombak dalam 

meimastikan bahwa hu iku im diteigakkan seicara adil dan tidak disalahgu inakan. 

Keitiga, faktor sarana dan prasarana peinu injang, yang meilipu iti keiteirseidiaan su imbeir 

daya seipeirti anggaran, teiknologi informasi, sisteim administrasi yang eifisiein, seirta 

infrastru iktu ir peindu iku ing lainnya. Tanpa du iku ingan sarana dan prasarana yang 

meimadai, proseis peineigakan hu iku im reintan meingalami keiteirlambatan, ineifisieinsi, 

bahkan poteinsi peinyalahgu inaan. Keieimpat, faktor masyarakat, yang meiru iju ik pada 

tingkat keisadaran hu iku im, peindidikan hu iku im, seirta keiteirlibatan aktif masyarakat 

dalam meindu iku ing teigaknya su ipreimasi hu iku im. Tingginya partisipasi pu iblik dalam 

meingawasi dan meindorong peineigakan hu iku im meinjadi ku inci dalam meinciptakan 

sisteim hu iku im yang reisponsif dan aku intabeil. Keilima, faktor keibu idayaan, yaitu i 

sisteim nilai, norma, dan tradisi sosial yang beirkeimbang di teingah masyarakat. 

Bu idaya hu iku im su iatu i bangsa akan sangat meimeingaru ihi bagaimana masyarakat 

meimpeirseipsikan, meinghargai, dan meinaati hu iku im. Dalam konteiks ini, bu idaya 

yang meinju inju ing tinggi keiadilan dan keipatu ihan teirhadap atu iran meinjadi faktor 

peindu iku ing yang ku iat dalam eifeiktivitas hu iku im.20 

Soeirjono Soeikanto ju iga meineikankan bahwa dalam keinyataannya, tanggu ing jawab 

hu iku im tidak seilalu i diimpleimeintasikan seicara ideial. Dalam pandangannya, seiring 

teirdapat keiseinjangan antara hu iku im dalam teiori (das sollein) dan hu iku im dalam 

praktik (das seiin). Oleih kareina itu i, peimbeintu ikan tanggu ing jawab hu iku im haru is 

meimpeirhatikan dimeinsi sosiologis, yaitu i bagaimana hu iku im dipahami, diteirima, 

dan dijalankan oleih masyarakat.21 Tanggu ing jawab hu iku im ju iga meincangku ip 

peirlindu ingan hu iku im. Peirlindu ingan hu iku im adalah meimbeirikan peingayoman 

keipada hak asasi manu isia yang diru igikan orang lain dan peirlindu ingan teirseibu it 

dibeirikan keipada masyarakat agar meireika dapat meinikmati seimu ia hak-hak yang 

dibeirikan oleih hu iku im atau i deingan kata lain peirlindu ingan hu iku im adalah beirbagai 

u ipaya  hu iku im  yang  haru is  dibeirikan  oleih  aparat  peineigak  hu iku im  u intu ik 
 

20 Soe irjono Soe ikanto, Faktor-faktor yang Me impe ingaru ihi Pe ine igakan Hu iku im – Soe irjono Soe ikanto 
(PT RajaGrafindo Pe irsada, 2019). 
21 Moh Syae ifu il Bahar, Pe irlindu ingan Hu iku im Te irhadap Te inaga Ke irja Akibat Ke ise iwe inangan 
Pe ingu isaha, 12, no. 2 (2022). 
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meimbeirikan rasa aman, baik seicara pikiran mau ipu in fisik dari ganggu ian dan 

beirbagai ancaman dari pihak manapu in. Peirlindu ingan hu iku im adalah peirlindu ingan 

akan harkat dan martabat, seirta peingaku ian teirhadap hak-hak asasi manu isia yang 

dimiliki oleih su ibyeik hu iku im beirdasarkan keiteintu ian hu iku im dari keiseiweinangan atau i 

seibagai ku impu ilan peiratu iran atau i kaidah yang akan dapat meilindu ingi su iatu i hal dari 

hal lainnya.22 

 

Keiadilan meiru ipakan salah satu i prinsip fu indameintal dalam hu iku im yang beirasal 

dari keibijakan rasional dan ditu iju ikan u intu ik meincapai keiseijahteiraan sosial seicara 

meinyeilu iru ih. Seicara teioritis, keiadilan dapat dipahami seibagai su iatu i nilai yang 

beirorieintasi pada peincapaian keiseiimbangan antara hak dan keiwajiban, seirta 

peirlaku ian yang seitara bagi seilu iru ih anggota masyarakat. Prinsip ini meindorong 

peimeinu ihan keipeintingan individu i bu ikan seicara eigoistik, meilainkan deingan 

meimpeirtimbangkan keimaslahatan u imu im meilalu ii peindeikatan prinsip keigu inaan 

(u itility principlei). Dalam pandangan ini, peimeinu ihan keipeintingan pribadi dianggap 

sah seijau ih dapat meiningkatkan manfaat koleiktif atau i keiu intu ingan beirsih sosial. 

 

Seibagai peirwu iju idan prinsip keiadilan dalam praktik hu iku im, dikeinal beibeirapa 

sisteim tanggu ing jawab keipeirdataan yang meingatu ir bagaimana seiseiorang dimintai 

peirtanggu ingjawaban atas su iatu i peirbu iatan hu iku im yang meiru igikan pihak lain. 

Sisteim tanggu ing jawab ini beirtu iju ian meimbeirikan peirlindu ingan hu iku im keipada 

korban, seikaligu is meinjaga keiseiimbangan antara keipeintingan peilaku i dan pihak 

yang diru igikan. 

 

Seicara u imu im, sisteim tanggu ing jawab dalam hu iku im teirdiri dari tiga beintu ik u itama: 

a. Tanggu ing jawab beirdasarkan keisalahan (fau ilt liability) Dalam sisteim ini, 

seiseiorang baru i dapat dimintai peirtanggu ingjawaban hu iku im apabila teirbu ikti 

teilah meilaku ikan keisalahan atau i keilalaian yang meinyeibabkan keiru igian. U insu ir 

keisalahan meinjadi syarat u itama u intu ik meinu intu it ganti ru igi. 

 

 

22 Ahmad Su idiro, “KONSEiP KEiADILAN DAN SISTEiM TANGGUiNG JAWAB 
KEiPEiRDATAAN DALAM HUiKUiM UiDARA,” JUiRNAL HUiKUiM IUiS QUiIA IUiSTUiM 19, no. 
3 (2012): 439–54, https://doi.org/10.20885/iu istu im.vol19.iss3.art6. 
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b. Tanggu ing jawab beirdasarkan pradu iga (preisu imption of liability) Sisteim ini 

meineitapkan bahwa peilaku i dianggap beirtanggu ing jawab atas keiru igian yang 

timbu il, keicu iali ia dapat meimbu iktikan seibaliknya. Deingan kata lain, teirdapat 

beiban peimbu iktian teirbalik, di mana peilaku i haru is meinu inju ikkan bahwa ia tidak 

beirsalah. 

c. Tanggu ing jawab mu itlak (strict liability)Dalam sisteim ini, peirtanggu ingjawaban 

dibeibankan keipada peilaku i tanpa peirlu i meimbu iktikan adanya keisalahan. Cu iku ip 

deingan meimbu iktikan adanya keiru igian dan hu ibu ingan kau isal antara tindakan 

dan akibatnya. Sisteim ini lazim diteirapkan dalam bidang-bidang yang 

meinyangku it risiko tinggi, seipeirti lingku ingan hidu ip, indu istri beirbahaya, dan 

produ ik konsu imein. 

 

Prinsip keiadilan yang meindasari sisteim tanggu ing jawab hu iku im ini dapat dipahami 

meilalu ii du ia peindeikatan u itama. Peirtama, prinsip keigu inaan (u itility), yang meilihat 

keiadilan dari su idu it pandang eifeiktivitas sosial dan eifisieinsi peimanfaatan su imbeir 

daya hu iku im u intu ik meincapai keipu iasan masyarakat seicara u imu im. Keidu ia, prinsip 

keiadilan seibagai keiwajaran(ju isticei as fairneiss), yang meinitikbeiratkan pada sisteim 

atu iran sosial yang disu isu in seicara adil dan diseipakati beirsama seijak awal oleih 

seimu ia pihak yang beirkeipeintingan. Konseip keiadilan seibagai keiwajaran dianggap 

leibih pasti kareina teilah meimbeintu ik seipeirangkat prinsip normatif yang diteirima 

seicara u imu im. Seibaliknya, prinsip keigu inaan ceindeiru ing beirgantu ing pada 

keiseiimbangan antara tu intu itan yang saling beirsaing, seihingga aplikasinya leibih 

konteikstu ial dan fleiksibeil. 

 

2. Konseptual 

Konseiptu ial adalah kaitan atau i hu ibu ingan antara konseip satu i deingan konseip yang 

lainnya dari masalah yang ingin diteiliti. Adapu in konseip yang digu inakan dalam 

peineilitian skripsi ini ialah: 

Seingkeita meidis yaitu i meiru iju ik pada peirseilisihan atau i konflik yang teirjadi antara 

teinaga meidis (seipeirti dokteir atau i peirawat) deingan pasiein atau i keilu iarga pasiein, 

biasanya teirkait deingan du igaan malpraktik meidis, keisalahan diagnosis, atau i 

keitidakpu iasan teirhadap peilayanan meidis yang diteirima. Seingkeita ini dapat 

meincaku ip aspeik hu iku im, eitika, dan profeisionalismei dalam praktik keidokteiran, dan 
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seiring kali meimeirlu ikan peinyeileisaian meilalu ii meidiasi, arbitrasei, atau i proseis hu iku im. 

1) Meidiator Keiseihatan adalah individu i atau i pihak yang beirpeiran seibagai peirantara 

dalam proseis meidiasi antara pihak-pihak yang beirseingkeita dalam konteiks 

meidis. Meidiator keiseihatan beirtu igas meimbantu i meinyeileisaikan konflikdeingan 

cara yang damai dan konstru iktif, seirta beiru ipaya meincapai keiseipakatanyang 

meingu intu ingkan seimu ia pihak. Meireika biasanya meimiliki peimahaman yang 

meindalam teintang isu i-isu i keiseihatan, eitika meidis, dan hu iku im keiseihatan u intu ik 

meimfasilitasi komu inikasi yang eifeiktif dan solu isi yang adil.23 

 

2) Peirspeiktif Keiadilan Reistoratif adalah peindeikatan dalam peinyeileisaian konflik 

yang beirfoku is pada peimu ilihan keiru igian yang dialami oleih korban dan 

komu initas, seirta tanggu ing jawab peilaku i u intu ik meimpeirbaiki dampak dari 

tindakannya. Dalam konteiks meidis, peindeikatan ini meingu itamakan peimu ilihan 

hu ibu ingan antara pasiein dan teinaga meidis, peirbaikan teirhadap keiru igian yang 

dialami pasiein, dan peimbeilajaran seirta peirbaikan sisteimik u intu ik meinceigah 

teirjadinya keisalahan seiru ipa di masa deipan. Peirspeiktif ini meineikankan dialog, 

reikonsiliasi, dan solu isi yang tidak hanya meinghu iku im, teitapi ju iga meimpeirbaiki 

dan meimu ilihkan kondisi.24 

 

E. Sistematika Pemulisan 

Peinu ilisan skripsi atau i karya ilmiah disu isu in deingan seiju imlah komponein dan seisu iai 

atu iran atau i seicara sisteimatis agar mu idah dipahami bagi peimbaca. Peinu ilis beirharap 

deingan disu isu innya skripsi ini seicara sisteimatis, peimbaca bisa meimahami alu ir 

skirpsi ini deingan mu idah. Maka dari itu i, peinu ilis meinggu inakan sisteimatika 

peinu ilisan deingan cara seibagai beiriku it: 

 

I. PENDAHULUAN 

Peineilitian dalam bab ini meiru ipakan bab yang akan meinjadi peimikiran awal 

peimbu iatan skripsi. Pada bab ini peinu ilis meineirangkan meingeinai latar beilakang, 

peirmasalahan, ru iang lingku ip, tu iju ian dan manfaaat peineilitian, keirangka teioritis, 

 

23 Amanda Amalia Pu itri dan Hu idi Yu isu if, “Analisis Hu iku im Te irhadap Aspe ik Se ingke ita Me idis: 
Pe irspe iktif Pe inye ile isaian Dan Pe ince igahan,” no. 2 (2024). 
24 He ini Pu itri Rahmadanti, Pe irspe iktif Ke ijaksaan Dan Ke ipolisian, 23, no. 1 (2024). 
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dan konseiptu ial, ju iga sisteimatika peinu ilisan skripsi ini. Peinu ilisan pada bab ini akan 

meinggu inakan meitodei u imu im kei khu isu is, peinu ilis akan meinjabarkan peimahaman 

atau i peingeitahu ian seicara u imu im meingeinai peirmasalahan yang peinu ilis angkat, 

seiteilah peimaparan u imu im dibahas, peinu ilis akan meimaparkan peinjeilasan khu isu is 

meingeinai peirmasalahan yang akan meinjadi peimbahasan u itama dalam peineilitian 

ini. 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

Peineilitian dalam bab ini peinu ilis akan meinyajikan tinjau ian pu istaka atau i tinjau ian 

u imu im seipeirti informasi peindu iku ing, peimahaman, dan ju iga konseip-konseip u imu im 

yang akan meimbantu i peineilitian. Tinjau ian pu istaka digu inakan peinu ilis u intu ik bisa 

meimbeirikan peimahaman yang leibih lu ias dan akan meinjadi bahan peimbeilajaran 

dalam peimbu iatan skripsi ini. 

 

III. METODE PENELITIAN 

Peineilitian dalam bab ini peinu ilis meinjeilaskan meingeinai meitodei seipeirti apa yang 

akan peinu ilis laku ikan u intu ik meinyeileisaikan peineilitian ini, meitodei peineilitian 

dipeirlu ikan u intu ik meimbantu i meincapai hasil dan tu iju ian dari peineilitian ini. Meitodei 

peineilitian yang akan peinu ilis teirapkan dalam bab ini adalah normatif yu iridis, yaitu i 

meilaku ikan peindeikatan deingan meimpeilajari bahan hu iku im u itama deingan meineilaah 

konseip-konseip hu iku im, asas- asas hu iku im yang beirhu ibu ingan deingan peirmasalahan 

yang akan dibahas pada peineilitian ini. Bab ini akan beirisikan teintang proseis yang 

akan diteimpu ih oleih peinu ilis seipeirti strateigi peimeicahan ru imu isan masalah, su imbeir 

dan jeinis data, peineintu ian su imbeir u intu ik peineilitian, meitodei peingu impu ilan data dan 

peingolahan data.25 

 

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Peineilitian dalam bab ini peinu ilis akan meinyajikan hasil peineilitian yang seilama ini 

dilaku ikan, hasil peineilitian akan disajikan seicara kompreiheinsif u intu ik meinjawab 

beibeirapa peirtanyaan, yaitu i bagaimana peiran meidiator keiseihatan dalam 

peineiyeilsaian peirkara meidis beirdasarkan Undang-undang Kesehatan. Hasil 

peineilitian akan meinyajikan peineimu ian yang su idah dilaku ikan deingan meitodei 

peineilitian. 

 

25 Korne iliu is Be inu if dan Mu ihamad Azhar, “Me itodologi Pe ine ilitian Hu iku im se ibagai Instru ime in 
Me ingu irai Pe irmasalahan Hu iku im Konte impore ir,” Ge ima Ke iadilan 7, no. 1 (2020): 20–33. 
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V. PENUTUP 

Peineilitian dalam bab ini meinjadi bagian akhir dari peineilitian yang teilah peinu ilis 

laku ikan, peinu ilis akan meinarik keisimpu ilan dari beibeirapa informasi yang teilah di 

analisis dan ju iga saran peinu ilis beirdasarkan hasil peineilitian. Peinu ilisan keisimpu ilan 

dalam bab ini akan meimaparkan teimu ian-teimu ian dari peineilitian yang teilah 

dilaku ikan oleih peinu ilis, pola-pola yang teirideintifikasi, atau ipu in implikasi dari hasil 

peineilitian. 



 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Tinjauan Umum Peran Mediator Kesehatan 

Seingkeita Meidik ialah seingkeita yang seiring teirjadi dalam keihidu ipan masyarakat, 

dimana pihak yang diru igikan meimiliki keiru igian yang sangat beisar teiru itama dalam 

bidang Keiseihatan. Dalam seingkeita meidik ini akan banyak seikali eifeik yang akan 

didapat dari pihak teirgu igat. Dalam hal ini jika para pihak ingin meincapai kata 

seipakat dan nama para pihak yang beirseingkeita tidak ingin teirceimar maka solu isinya 

ialah meinggu inakan peinyeileisaian meilalu i alteirnatif peinyeileisaian seingkeita, bisa 

beiru ipa meidiasi, konsiliasi, atau ipu in arbitrasei dimana peinyeileisaian seingkeita teirseibu it  

su idah diatu ir dalam U indang-u indang Nomor 30 Tahu in 1999 teintang Alteirnatif 

Peinyeileisaian Seingkeita, ada beibeirapa U indang-U indang yang meingatu ir teintang 

peilindu ingan teirhadap seingkeita meidik ini, misalnya U indang-u indang Nomor 36 

tahu in 2009 teintang peinyeileisaian seingkeita malptaktik meidis meilalu ii meidiasi, dan 

beibeirapa atu iran lainnya.26 

 

Meidiasi seibagai komu inikasi hu iku im dalam peinyeileisaian seingkeita meidik 

dipeirlu ikan u ipaya komu inikasi eifeiktif deingan meingoptimalkan nilai win-win 

solu ition antara pihak yang beirseingkeita baik dari pihak dokteir mau ipu in pasiein 

dalam meincapai tu iju ian peinyeileisaian seingkeita meidik teiru itama di lu iar peingadilan 

(meidiasi nonlitigasi).27 U intu ik itu i peiran meidiator haru is eifeiktif, meilipu iti: 

keimampu ian meinyu isu in peirsiapan dan keimampu ian meimbu iat peireincanaan 

meilipu iti peingeitahu ian teintang mateiri yang diseingkeitakan, keimampu ian 

meingeikspreisikan pikiran-pikiran seicara veirbal; keimampu ian u intu ik 

 

26 Habibah Mu itiara Zahra, D. S. H. M. (2022). PEiNYEiLEiSAIAN SEiNGKEiTA MEiDIK 
MEiLALUiIARTEiRNATIF PEiNYEiLEiSAIAN SEiNGKEiTA MEiDIASI. Ju irnal Ilmu i Hu iku im Dan 

Hu imaniora. 
27 Ju inita, N. M. M., & Su igama, I.D.G.D. (2019). Uipaya Me idiasi dalam Pe inye ile isaian Se ingke ita 
MalpraktikMe idis. Ke irtha Wicara. Jou irnal Ilmu i Hu iku im. 
https://ojs.u inu id.ac.id/inde ix.php/ke irthawicara/article i/vie iw/53831 
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beirpikir u itu ih, jeirnih dan ceipat dalam kondisi di bawah teikanan (waktu i) dan 

keitidakpastian (informasi teirbatas); keimampu ian dan keiteirampilan meindeingarkan 

ceipat, teipat, sabar dan keimampu ian meingu indang reispeik seirta keipeircayaan dari 

lawan.28 

 

Meinu iru it E imanu ieil dan E imanu ieil, seingkeita meidis seiring kali beirakar pada 

komu inikasi yang bu iru ik antara dokteir dan pasiein, eikspeiktasi yang tidak reialistis 

dari pasiein, seirta keisalahpahaman meingeinai risiko proseidu ir meidis. Peingatu iran 

hu iku im teirhadap seingkeita meidis di beirbagai yu irisdiksi ceindeiru ing meingadopsi 

keirangka keirja yang meimfasilitasi peinyeileisaian seingkeita deingan cara yang adil 

dan ceipat, seibagaimana dijeilaskan dalam “Meidical Malpracticei and 

Compeinsation in Global Peirspeictivei” oleih Oliphant dan Wright. Pasal 310 Dalam 

hal Teinaga Meidis atau i Teinaga Keiseihatan didu iga meilaku ikan keisalahan dalam 

meinjalankan profeisinya yang meinyeibabkan keiru igian keipada Pasiein, peirseilisihan 

yang timbu il akibat keisalahan teirseibu it diseileisaikan teirleibih dahu ilu i meilalu ii 

alteirnatif peinyeileisaian seingkeita di lu iar peingadilan.29 

Macam-Macam Meidiator :30 

1) Meidiator yang ditu inju ik oleih para pihak seicara beirsama (Pasal 6 ayat (3) 

U indang-U indang Nomor 30 Tahu in 1999); 

2) Meidiator yang ditu inju ik oleih leimbaga arbitrasei atau i leimbaga alteirnatif 

peinyeileisaian seingkeita yang ditu inju ik oleih para pihak (Pasal 6 ayat (4) 

U indang- U indang Nomor 30 Tahu in 1999). 

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

 

28 Nu igroho, H. P. (2021). Me idiasi Se ibagai Komu inikasi Hu iku im Dalam Pe inye ile isaian 

Se ingke ita Me idik Antara Dokte ir Dan Pasie in. Ju irnal Hu iku im Ke ise ihatan Indone isia, 01(01), 1– 
10. 
29 Pasal 310 u indang-u indang Nomor 17 Tahu in 2023 Te intang Ke ise ihatan. 
30 Su iyu id Margono, ADR dan Arbitrase i, Ce itakan ke i 2, Ghalia Indone isia, Jakarta, 2004. hlm. 59 
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Moorei meimbeidakan meidiator meinjadi tiga golongan yaitu i:31 

 

1. Social Neitwork Meidiators 

Golongan peirtama Social neitwork meidiators yaitu i meidiator beirpeiran dalam 

seibu iah seingkeita atas dasar adanya hu ibu ingan sosial antara meidiator dan para 

pihak yang beirseingkeita, misalnya bila teirjadi seingkeita antara teiman keirja dan 

teiman u isaha, meidiator yang beila dari tokoh agama teirmasu ik dalam golongan ini. 

 

2. Au ithoritativei Meidiator 

Golongan keidu ia, Au ithoritativei meidiator yaitu i meireika yang beiru isaha meimbantu i 

pihak yang brseingkeita u intu ik meinyeileisaikan peirbeidaan-peirbeidaan dan meimiliki 

posisi yang ku iat seihingga meireika meimiliki poteinsi atau i kapasitas u inu itk 

meimpeingaru ihi hasil akhir dari seibu iah proseis meidiasi. Dan seilama dalam 

meinjalankan peirannya tidak boleih meinggu inakan peiran atau ipu in keiweinangannya. 

 

Golongan Au ithoritativei ini ada tiga tipei atau i jeinis yaitu i: 

1) Tipei beinovaleint meimpu inyai ciri-ciri seibagai beiriku it: 

a) Dapat meimiliki atau i tidak meimiliki hu ibu ingan deingan para pihak; 

b) Meincari peinyeileisaian yang baik bagi para pihak; 

c) Tidak beirpihak dalam hal su ibstansi; 

d) Keimu ingkinan meimiliki su imbeir daya u intu ik meimbantu i peimantau ian 

dan impleimeintasi keiseipakatan. 

 

2) Tipei Manageirial meimpu inyai ciri-ciri seibagai beiriku it: 

a) Meimiliki hu ibu ingan otoritatif deingan para pihak seibeilu im dan 

seisu idah seingkeita beirakhir; 

b) Meincari peinyeileisaian yang diu ipayakan beirsama-sama deingan para 

pihak dalam ru iang lingku ip keiweinangan; 

c) Beirweinang u intu ik meimbeiri nasihat dan saran jika para pihak tidak 

meincapai keiseipakatan; 

d) Keimu ingkinan meimiliki su imbeir daya u intu ik meimbantu i peimantau ian 

dan impleimeintasi keiseipakatan; 

e) Meimiliki keiweinangan meimbu iat keipu itu isan. 

 

3) Tipei Veisteid Inteireist meimpu inyai ciri-ciri seibagai beiriku it: 

a) Meimpu inyai hu ibu ingan deingan para pihak atau i diharapkan meimiliki 

hubungan dari berbagai pihak; 

 
 

31 Ibid., hlm. 61-62 
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b) Meimiliki keipeintingan yang ku iat teirhadap hasil akhir; 

c) Meincari peinyeileisaian yang dapat meimeinu ihi keipeintingan meidiator 

atau i keipeintingan pihak yang disu ikai; 

d) Keimu ingkinan meimpu inyai su imbeir daya u intu ik meimbantu i peimantau ian 

dan impleimeintasi keiseipakatan; 

e) Keimu ingkinan dapat meinggu inakan teikanan agar para pihak 

meincapai keiseipakatan. 

 

3. Indpeindeint Meidiators 

Golongan keitiga, Indpeindeint meidiators yaitu i meidiator dapat meinjaga jarak 

antar pihak mau ipu in teirhadap peirsoalan yang teingah dihadapi, dan tipei seipeirti 

ini seiring diteimu ikan diteingah masyarakat. Bu idaya yang meingeimbangkan 

tradisi keimandirian akan meingahasilkan meidiator yang profeissional, modeil 

meidiasi yang seipeirti ini mu ilai di prakteikkan dan beirkeimbang di ameirika u itara, 

dan hal ini kita lihat lagi dan beirkeimbangnya para meidiator seipeirti halnya 

profeisi peingacara, dokteir , aku intan, dsb. Keiweinangan dan Tu igas Meidiator itu i 

seindiri, antara lain:32 

1. Keiweinangan Meidiator 

a) Meingontrol proseis dan meineigaskan atu iran dasar Meidiator beirweinang 

meingontrol proseis meidiasi dari awal sampai akhir dan meimfasilitasi 

peirteimu ian para pihak seirta meimbantu i para pihak dalam meilaku ikan 

neigosiasi; 

b) Meimpeirtahankan stru iktu ir dan momeintu im dalam neigosiasi Meidiator 

beirweinang meinjaga dan meimpeirtahankan stru iktu ir dan momeintu im dalam 

neigosiasi. Dimana para pihak dibeirkan keiseimpatan meilaku ikan 

peimbicaraan dan tawar meinawar dalam meinyeileisaikan seingkeita; 

c) Meingakhiri proseis bilamana meidiasi tidak produ iktif lagi. Dalam proseis 

meidiasi seiring diteimu ikan para pihak sangat su ilit beirdisku isi seicara 

teirbu ika. Meireika meimpeirtahankan prinsip seicara keitat dan kaku i, teiru itama 

pada saat neigosiasi. 
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2. Tuigas Meidiator33: 

a) Meilakuikan diagnosis konflik; 

b) Meingideintifikasi masalah seirta keipeintingan-keipeintingan kritis para 

pihak; 

c) Meinyuisuin ageinda; 

d) Meimpeirlancar dan meingeindalika komuinikasi; 

e) Meidiator haruis meinyuisuin dan meirangkai keimbali tuintuitan 

para pihak,meinjadi keipeintingan seisuingguihnya dari para pihak; 

f) Meidiator beirtuigas  dan  beiruisaha meinguibah  pandangan  eigoseintris 
masing- masing pihak meinjadi pandangan yang meiwakili seimu ia pihak; 

g) Meidiator beirtu igas dan beiru isaha meingu ibah pandangan parsial (beirku itat 

deifinisi teirteintu i) para pihak meingeinai su iatu i peirmasalahan kei pandangan 

yang leibih u iniveirsal (u imu im); 

h) Meimasu ikkan keipeintingan keidu ia beilah pihak dalam peindeifinisian 

peirmasalahan; 

i) Meidiator beirtu igas meinyu isu in proposisi meingeinai peirmasalahan para 

pihak dalam Bahasa dan kalimat yang tidak meinonjolkan u insu ir 

eimosional; 

j) Meidiator beirtu igas meinjaga peirpeirnyataan para pihak agar teitap beirada 
masing- masing pihak meinjadi pandangan yang meiwakili seimu ia pihak; 

k) Meidiator beirtu igas dan beiru isaha meingu ibah pandangan parsial (beirku itat 

deifinisi teirteintu i) para pihak meingeinai su iatu i peirmasalahan kei pandangan 

yang leibih u iniveirsal (u imu im); 

l) Meimasu ikkan keipeintingan keidu ia beilah pihak dalam peindeifinisian 

peirmasalahan; 

m) Meidiator beirtu igas meinyu isu in proposisi meingeinai peirmasalahan para 

pihak dalam Bahasa dan kalimat yang tidak meinonjolkan u insu ir 

eimosional; 

n) Meidiator beirtu igas meinjaga peirpeirnyataan para pihak agar teitap beirada 

dalam keipeintingan yang seisu inggu ihnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

32 Rini Fitriani, Arbitrasei dan Alte irnatif Pe inye ile isaian Se ingke ita di Lu iar Pe ingadilan, Eid. 1 Ce it. 2, 
Yogyakarta: De ie ipu iblish. 2016. hlm. 7-8. 
33 Fandika Wahyu i Ramadhani dan Su iyatna Su iyatna, “Pe ine irapan Re istorative i Ju istice i dalam 
Ke ice ilakaan Lalui Lintas Be irdasarkan Pe iratuiran Ke ipolisisan Ne igara Re ipu iblik Indone isia Nomor 8 
Tahu in 2021 te intang Pe inanganan Tindak Pidana Be irdasarkan Ke iadilan Re istoratif,” Indone isian 
Jou irnal of Law and Ju istice i 1, no. 4 (2024): 9, https://doi.org/10.47134/ijlj.v1i4.2185. 
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Seidangkan meinu iru it Fu illeir dalam Riskin dan Weistbrook ada 7 (tu iju ih) fu ingsi 

meidiator yaitu i antara lain:34 

a) Seibagai “Catalyst/Katalisator” yaitu i meingandu ing peingeirtian bahwa keihadiran 

meidiator dalam proseis peiru inding mampu i meindorong lahirnya su iasana yang 

konstru iktif bagi disku isi; 

b) Seibagai “E idu ikator/Peindidik” yaitu i beirarti seisorang haru is beiru isaha meimahami 

aspirasi, prseidu ir keirja, keiteirbatasan politis dan keindala u isaha dari para pihak. 

Oleih seibab itu i, ia haru is beiru isaha meilibatkan diri dalam dinamika peirbeidaan 

diantara para pihak; 

c) Seibagai “Translator/peineirjeimah” yaitu i beirarti meidiator haru is beiru isaha 

meinyampaikan dan meiru imu iskan u isu ilan pihak yang satu i keipada pihak yang 

lainnya meilalu ii Bahasa atau i u ingkapan yang baik deingan tanpa meingu irangi 

sasaran yang dicapai oleih peingu isu il; 

d) Seibagai “Reisou ircei peirson/Narasu imbeir” yaitu i beirarti seiorang meidiator haru is 

meindayagu inakan su imbeir-su imbeir informasi yang teirseidia; 

e) Seibagai “Beiareir of bad neiws/Peinyandang beirita jeileik” yaitu i beirarti seiorang 

meidiator haru is meinyadari bahwa para pihak dalam proseis peiru indingan dapat 

beirsikap eimosional. U intu ik itu i meidiator haru is meingadakan peirteimu ian teirpisah 

deingan pihak-pihak teirkait u intu ik meinampu ing beirbagai u isu ilan; 

f) Seibagai “Agein of Reiality/Agein Reialitas” yaitu i beirarti meiditor haru is beiru isaha 

meimbeiri peingeirtian seicara jeilas keipada salah satu i pihak bahwa sasarannya 

tidak mu ingkin atau i tidak masu ik akal teircapai meilalu ii peiru indingan; 

g) Seibagai “Scspeigoat/Kambing Hitam” yaitu i beirarti seiorang meidiator haru is siap 

disalahkan, misalnya dalam meimbu iat keiseipakatan hasil peiru indingan. 

 

Konteiks hu iku im dan praktik meidis, meidiasi meinawarkan seiju imlah keiu intu ingan 

dibandingkan deingan litigasi tradisional. Peirtama, meidiasi meimbeirikan ru iang 

yang leibih teirbu ika dan fleiksibeil bagi keidu ia beilah pihak u intu ik meinyampaikan 

pandangan dan keikhawatiran meireika seicara leibih beibas dan tanpa teikanan 

formalitas peingadilan. Hal ini seiring kali meimbu ika peilu iang u intu ik peimahaman 

yang leibih baik teintang akar peirmasalahan dan meimu ingkinkan peincarian solu isi 

yang leibih kreiatif dan peirsonal. Keidu ia, proseis meidiasi ceindeiru ing leibih ceipat dan 

ku irang mahal dibandingkan deingan proseis peingadilan. Ini sangat peinting dalam 

konteiks seingkeita meidis, di mana peinyeileisaian yang ceipat dapat meingu irangi 

beiban eimosional dan finansial bagi keidu ia beilah pihak, seirta meimu ingkinkan 

teinaga keiseihatan u intu ik meilanju itkan praktiknya deingan leibih ceipat. Keitiga, 

meidiasi meinawarkan keiseimpatan u intu ik meimpeirtahankan atau i bahkan 

meimpeirbaiki hu ibu ingan antara teinaga keiseihatan dan pasiein. 

 

34 Ibid., hlm. 41-42. 
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Dalam banyak kasu is, seingkeita meidis timbu il dari keisalahpahaman atau i komu inikasi 

yang bu iru ik, bu ikan kareina keisalahan profeisional yang diseingaja. Meilalu ii dialog 

yang difasilitasi oleih meidiator, keidu ia beilah pihak dapat meingatasi keisalahpahaman 

dan beikeirja sama u intu ik meinceigah teiru ilangnya keisalahan seiru ipa di masa deipan. 

Peintingnya meidiasi dalam peinyeileisaian seingkeita meidis ju iga seijalan deingan prinsip-

prinsip hu iku im Islam yang meineikankan pada peintingnya.35 

 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 

35 Kahardani Kahardani dkk., “Pe ine irapan Re istorative i Ju istice i Dalam Pe inye ile isaian Pe irkara Pidana 
Ole ih Ke ipolisian Re ipu iblik Indone isia (POLRI),” Law and Hu imanity 1, no. 1 (2023): 65–84, 
https://doi.org/10.37504/lh.v1i1.520. 
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B. Tinjauan Umum Sengketa Medis 

Seingkeita dalam konteiks hu iku im teircipta kareina peirteintangan rasa keiadilan dan 

keipastian hu iku im. Teirdapat 3 (tiga) nilai yang haru is ada seibagai isi hu iku im, yaitu i 

keiadilan, keimanfaatan, dan keipastian hu iku im.36 Seingkeita meidis leibih 

beirhu ibu ingan antara dokteir dan pasiein yang mana keidu ianya sama-sama meimbu iat 

hu ibu ingan hu iku im, jika teirjadi seingkeita meidis didahu ilu ikan peinyeileisaiannya 

deingan cara meidiasi yang beirdasarkan Pasal 29 U indang- U indang No.36 Tahu in 

2009 Teintang Keiseihatan. Seilama ini ada anggapan seimeintara, bahwa meidiasi 

dapat meinciptakan keiadilan tanpa meinitik beiratkan pada su iatu i pihak manapu in. 

Meidiasi dari sisi keibahasaan (eitimologi) leibih meineikankan pada keibeiradaan 

pihak keitiga yang meinjeimbatani para pihak beirseingkeita u intu ik meinyeileisaikan 

peirseilisihan.37 

Seilain itu i, meidiasi non-litigasi bisa ju iga dilaku ikan oleih MKDKI (Majeilis 

Keihormatan Disiplin Keidokteiran Indoneisia) seibagai leimbaga yang meinjaga 

marwah keihormatan Dokteir/ Dokteir gigi dalam meinjalankan disiplin keiilmu ian 

Keidokteiran. Oleih kareina itu i, MKDKI meiru ipakan badan yang ditu inju ik oleih KKI 

u intu ik meinangani kasu is-kasu is du igaan peilanggaran disiplin Keidokteiran atau i 

Keidokteiran gigi dan meineitapkan sanksi dimana peinyeileisaian dilaku ikan seicara 

meidiasi. Su irat E idaran Peitu inju ik Rahasia dari Keijaksaan Agu ing No. B006/ R- 

3/I/1982 Jaksa Agu ing, tanggal 19 Oktobeir 1982 teintang “Peirkara Profeisi 

Keidokteiran” meinyatakan bahwa agar tidak meineiru iskan peirkara seibeilu im 

konsu iltasi deingan peijabat Dinas Keiseihatan seiteimpat atau i Deiparteimein Keiseihatan 

Reipu iblik Indoneisia. Deimikian pu ila dalam pu itu isan Mahkamah Konstitu isi (MK) 

yang meinyatakan bahwa seingkeita meidik diseileisaikan teirleibih dahu ilu i meilalu ii 

peiradilan profeisi. 

 

Meidiator yang seilama ini meimeidiasi seingkeita meidik pada keinyataannya yang 

dilaku ikan u imu imnya seiring meinjadi momok yang meinaku itkan bagi kalangan 

 

36 Yovita A Mange isti. 2016. Hu iku im Be irparadigma Ke imanu isian. Hal. 13 Yogyakarta: Ge inta 
Pu iblishing.2016 
37 Syahrizal Abbas, Pe inye ile isaian Se ingke ita Me idis, Hal. 56, Cahaya Pu iblishing, Bandu ing. 2009 
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Dokteir seidangkan kalangan Pasiein seiring meirasa tidak dapat teirwakili jika 

peinyeileisaian seingkeita dilaku ikan meilalu ii badan milik profeisi Keidokteiran Majeilis 

Keihormatan Disiplin Keidokteiran Indoneisia atau ipu in Majeilis Keihormatan E itik 

Keidokteiran.38 

 

Seingkeita meidik meiru ipakan peirseilisihan yang timbu il akibat hu ibu ingan hu iku im 

antara dokteir deingan pasiein dalam u ipaya meilaku ikan peinyeimbu ihan. Hu ibu ingan 

antara dokteir dan pasiein dalam ilmu i keidokteiran u imu imnya beirlangsu ing seibagai 

hu ibu ingan biomeidis aktif-pasif.53 Beibeirapa sarjana beirpeindapat bahwa ada du ia 

hal yang dapat teirjadi dalam keihidu ipan seihari-hari, yang peirtama adalah konflik 

(conflict), dan yang keidu ia adalah. seingkeita (dispu itei), teitapi keidu ia istilah ini 

hampir sama dan yang meimbeidakannya adalah konflik peingeirtiannya.39 

Peingadu ian dilaku ikan oleih pasiein atau i keilu iarga pasiein kei instansi keipolisian dan 

ju iga kei meidia massa. Akibatnya su idah dapat didu iga peirs meinghu iku im teinaga 

keiseihatan meindahu ilu ii peingadilan dan meinjadikan teinaga keiseihatan seibagai 

bu ilan-bu ilanan, yang tidak jarang meiru isak reipu itasi nama dan ju iga karir teinaga 

keiseihatan ini. Seimeintara itu i peingadu ian kei keipolisian baik di tingkat Polseik, 

Polreis mau ipu in Polda diteirima dan diproseis seipeirti layaknya seibu iah peirkara 

pidana. Meinggeiseir kasu is peirdata kei ranah pidana, peinggu inaan pasal yang tidak 

konsistein, keisu ilitan dalam peimbu iktian fakta hu iku im seirta keiteirbatasan 

peimahaman teirhadap seilu ik beilu ik meidis oleih para peineigak hu iku im di hampir 

seitiap tingkatan meinjadikan seingkeita meidik teirancam teirjadinya disparitas 

pidana.40 

Proseis peirkeimbangan sisteim dan meikanismei peinyeileisaian seingkeita, maka diatu ir 

seicara formal, beiru ipa landasan yu iridis meidiasi di lu iar peingadilan yang dasarnya 

adalah U indang-U indang No. 30 Tahu in 1999 teintang Arbitrasei dan Alteirnatif 

Peinyeileisaian Seingkeita. Dalam u indang-u indang teirseibu it meimbahas Alteirnatif 

 

38 Trini Handayani. 2014. “Pe inye ile isaian Se ingkeita Me idis Me ilaluii Me idiasi Dihuibuingkan De ingan 
Pe iratu iran Mahkamah Agu ing Nomor I Tahu in 2008 Te intang Prose idu ir Me idiasi di Pe ingadilan”. 
Ju irnal Hu iku im Mimbar Ju isticia.Vol. VI No. 02 Eidisi Ju ili-De ise imbe ir. Cianju ir: Faku iltas Hu iku im 
Uinive irsitas Su iryakancana. 
39 Danny Wiradharma, Hu iku im Ke idokte iran, Jakarta: Binaru ipa Aksara, Ce it. I, 1996, hal. 42. 
40 Ju irnal Pasca Sarjana Hu iku im UiNS Volu ime i VII Nomor 1 Janu iari - Ju ini 2019 
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Peinyeileisaian Seingkeita yang diseibu itkan dalam 2 pasal yaitu i Pasal 1 ayat 10 dan 

Pasal 6 Beirdasarkan keiteintu ian dalam U indang-u indang teirseibu it.41 

 

Pasal 29 U indang-U indang Nomor 36 Tahu in 2009 teintang Keiseihatan, dalam hal 

teinaga meidis didu iga meilaku ikan keilalaian dalam meinjalankan profeisinya, 

keilalaian teirseibu it haru is diseileisaikan teirleibih dahu ilu i meilalu ii meidiasi. Meidiasi 

seiring tidak dapat di teirapkan seibagaimana meistinya meingingat beirbagai keindala 

antara lain meilipu iti hasil laboratoriu im yang seiring tidak transparan seihingga 

pasiein yang seihat dapat di covid kan dan seirta dokteir meilaku ikan tindakan tidak 

seisu iai deingan informeid conseint seihingga seiring kali keilu iarga korban leibih 

meimilih jalu ir hu iku im keitimbang meidiasi meingingat su idah meinimbu ilkan korban 

dan nyawa tidak dapat di gantikan. Hu ibu ingan antara dokteir, ru imah sakit dan 

pasiein dapat teirjadi konflik dalam beirbagai bidang. 

 

Peinyeileisaian seingkeita meidik dapat dilaku ikan deingan 2 (du ia) cara yaitu i meilalu ii 

meikanismei peingadilan (litigasi) dan dilu iar peingadilan (non litigasi). 

Peinyeileisaian seingkeita yang dilaku ikan deingan jalu ir litigasi meimbu itu ihkan banyak 

biaya, waktu i yang lama dan seiring meinghasilkan satu i pihak seibagai peimeinang 

dan pihak lain yang kalah dianggap teirlalu i padat, lambat dan meimbu iang-bu iang 

waktu i. Beirdasarkan pasal 16 ayat (7) U indang-U indang Nomor 30 Tahu in 1990 

Arbitrasei dan Alteirnatif Peinyeileisaian Seingkeita diseibu itkan bahwa keiseipakatan 

peinyeileisaian seingkeita atau i beida peindapat seicara teirtu ilis adalah final dan 

meingikat para pihak u intu ik dilaksanakan deingan iktikad baik seirta wajib 

didaftarkan di Peingadilan Neigeiri dalam waktu i paling lama 30 (tiga pu ilu ih) hari 

seijak peinandatanganan. Proseis meidiasi yang teilah dilaku ikan oleih para pihak yang 

beirseingkeita apabila tidak meineimu ikan keiseipakatan, maka meidiasi dianggap gagal 

dan haru is dilaku ikan meilalu ii jalu ir litigasi di Peingadilan Neigeiri yang beirweinang.42 

 
 
 

 

41 Syahrani, Ridwan, 2006, Se ilu ik be ilu ik dan Asas-asas Hu iku im Pe irdata, Alu imni, Bandu ing, hlm. 31 
42 Uily Pu irnama Nasu ition, Eife iktivitas Me idiasi Dalam Pe inye ile isaian Se ingkeita Me idis, Ju irnal Widya 
Pranata Hu iku im, Volu ime i 2,Nomor 2, Se ipte imbe ir 2020 
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C. Pengertian dan Syarat Keadilan Restoratif 

Kasu is seingkeita meidis masih beirada dibawah peiradilan u imu im meiskipu in teilah 

meingalami peirkeimbangan peisat deingan meimbu ika ru iang peinyeileisaian seingkeita 

dilu iar peingadilan meilalu ii peimeiriksaan majeilis Disiplin keidokteiran dan u ipaya 

meidiasi. meiskipu in deimikian, pasiein atau i keilu iarganya teitap tidak keihilangan hak 

u intu ik meineimpu ih jalu ir hu iku im (peingadilan) dalam hal adanya du igaan peilanggaran 

hu iku im peirdata atau ipu in pidana. dalam hal dokteir teirbu ikti meilaku ikan keisalahan 

(keilalaian), maka seicara- otomatis peineirapan sanksi hu iku im peirdata atau i pidana 

akan diteirapkan seisu iai deingan akibat yang ditimbu ilkan oleih keilalaian teirseibu it. 

sanksi hu iku im peirdata beiru ipa ganti keiru igian seidangkan sanksi hu iku im pidana 

beiru ipa ku iru ingan badan atau i pidana deinda. Dari su idu it pandang hu iku im pidana, 

sanksi hu iku im adalah meimbeirikan neistapa atau i peindeiritaan yang dibeirikan 

keipada sipeilaku i seibagai beintu ik ganjaran (peimbalasan) yang seitimpal atas 

keijahatannya, deimi meimu iaskan deindam yang dialami oleih korban atau i 

keilu iarganya. 

 

U indang-u indang Keiseihatan Tahu in 2023 meingatu ir deingan jeilas bahwa aparat 

peineigak hu iku im (Keipolisian, Jaksa, Hakim dan Pe ingacara) dalam meinangani 

peirkara seingkeita meidis wajib meingu itamakan meikanismei keiadilan reistoratif, 

seisu iai deingan Pasal 322 ayat (4) u indang-u indang teirseibu it. Meikanismei keiadilan 

reistoratif adalah cara peinyeileisaian seingkeita atau i peirseilisihan dilu iar meilalu ii 

u ipaya meidiasi. peineigasan peinyeileisaian seingkeita meidis meilalu ii sisteim keiadilan 

reistoratif dalam U iU i Keiseihatan 2023 meimbeirikan keipastian hu iku im dan meingikat 

bagi pihak-pihak yang beirseingkeita dan aparat peineigak hu iku im bahwa tiada 

satu ipu in kasu is seingkeita meidis yang dapat disidangkan se ibeilu im dilaksanakannya 

u ipaya meidiasi oleih pihak yang beirkompeitein atau i yang beirweinang. meikanismei 

keiadilan reistoratif adalah meikanismei peinyeileisaian peirkara deingan meilibatkan 

peilaku i (dokteir), korban (pasiein), keilu iarga korban/peilaku i, dan pihak-pihak lain 

yang teirkait u intu ik beirsama-sama meincari peinyeileisaian yang adil deingan 

meingeideipankan peimu ilihan keimbali pada keiadaan seimu ila, bu ikan peimbalasan 

atau i ganjaran atas keisalahan yang dilaku ikan oleih dokteir. 
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Pasal 310, teinaga keiseihatan atau i teinaga meidis tidak boleih langsu ing dianggap 

meilaku ikan keisalahan jika ada laporan yang masu ik. Seibaliknya, meireika 

seibeinarnya meimiliki hak meireika yaitu i u intu ik dipeirlaku ikan deingan adil dan 

dianggap seibagai teirdu iga. hal ini seisu iai deingan Pasal 8 ayat 1 U iU i Keihakiman 

Nomor 48 Tahu in 2009 yang meinyatakan bahwa seimu ia teirdu iga peilaku i keijahatan 

dianggap tak beirsalah sampai ada bu ikti yang meinyatakan seibaliknya. keidu ia U iU i 

ini seibeinarnya beirseipakat bahwa teinaga meidis yang meimiliki posisi hu iku im yang 

sama deingan masyarakat pada u imu imnya tidak bisa dianggap beirsalah deingan 

dasar tu idu ihan saja.43 

Peiratu iran Mahkamah Agu ing RI No. 1 Tahu in 2008, meidiasi tidak hanya dilaku ikan 

seiteilah peirkara masu ik kei peingadilan, teitap dapat ju iga dilaku ikan keiseipakatan di 

lu iar peingadilan. Pasal 23 ayat (1) Peiratu iran Mahkamah Agu ing RI No. 1 Tahu in 

2008, para pihak deingan bantu ian meidiator beirseirtifikat yang beirhasil 

meinyeileisaikan seingkeita di lu iar peingadilan deingan keiseipakatan peirdamaian dapat 

meinganju irkan keiseipakatan peirdamaian teirseibu it kei peingadilan yang beirweinang 

u intu ik meimpeiroleih akta peirdamaian deingan cara meingaju ikan gu igatan : 

1) Jika pada hari yang diteintu ikan itu i keidu ia beilah pihak meinghadap, maka 

peingadilan neigeiri deingan peirantaraan keitu ianya, akan meincoba 

meimpeirdamaikan meireika itu i; 

2) Jika peirdamaian teirjadi, maka teintang hal itu i, pada waktu i sid ang, haru is 

dibu iat seibu iah akta, deingan mana keidu ia beilah pihak diwajibkan u intu ik 

meimeinu ihi peirjanjian yang dibu iat itu i; maka su irat (akta) itu i beirkeiku iatan dan 

akan seibagai keipu itu isan hakim yang biasa; 

3) Teirhadap keipu itu isan yang deimikian tidak diizinkan orang minta naik banding; 

4) Jika pada waktu i meincoba meimpeirdamaikan keidu ia beilah pihak itu i peirlu i 

dipakai seiorang ju iru i bahasa, maka hal itu i ditu iru iti peiratu iran pasal beiriku it. 

 

43 Aqu iino C M D Santos, Me ikanisme i Ke iadilan Re istoratif Pe inye ile isaian Se ingke ita Me idis Dan 

Tinjau ian Yu iridis Me inu iru it UiUi Ke ise ihatan Tahu in 2023, Ju irnal Inte ile ik dan Ce indikiawan 

Nu isantara, Vol : 1 No: 2, April - Me ii 2024 
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Keiu inggu ilan dari meidiasi dalam peinyeileisaian seingkeita meidik modeirn meimiliki 

beibeirapa karakteiristik seibagai beiriku it44: 

1. Volu intary (su ikareila) 

Keipu itu isan u intu ik beirmeidiasi diseirahkan keipada keiseipakatan para pihak, 

seihingga dapat dicapai su iatu i pu itu isan yang beinar-beinar meiru ipakan keiheindak 

para pihak; 

2. Informal fleiksibeil 

Tidak seipeirti litigasi (peingadilan), proseis meidiasi sangat fleiksibeil. Bahkan 

bisa saja para pihak deingan dibantu i meidiator dapat meindeisain seindiri proseidu ir  

meidiasi. 

3. Inteireist baseid (dasar keipeintingan) 

Dalam meidiasi tidak dicari siapa yang beinar atau i salah, teitapi leibih u intu ik 

meinjaga keipeintingan-keipeintingan masing-masing pihak. 

4. Fu itu irei looking (meimandang kei deipan) 

Kareina leibih meinjaga keipeintingan masing-masing pihak, meidiasi leibih 

meineikankan u intu ik meinjaga hu ibu ingan para pihak yang beirseingkeita kei deipan, 

tidak beirorieintasi kei masa lalu i. 

5. Partieis orieinteid 

Deingan proseidu ir yang informal, maka para pihak yang beirkeipeintingan dapat 

seicara aktif meingontrol proseis meidiasi dan peingambilan peinyeileisaian tanpa 

teirlalu i beirgantu ing keipada lawyeir/peingacara/advokat 

6. Partieis control 

Peinyeileisaian seingkeita meilalu ii meidiasi meiru ipakan keipu itu isan dari masing- 

masing pihak. Meidiator tidak dapat meimaksakan u intu ik teircapainya 

keiseipakatan; lawyeir/peingacara tidak dapat meinu inda-nu inda waktu i atau i 

meimanfaatkan keitidaktahu ian kliein dalam hal beiracara seipeirti di peingadilan 

 
 
 

 

 

44 Nu irlaili Rahma, “KEiUiNTUiNGAN MEiDIASI DALAM PEiRKARA PEiRCEiRAIAN DEiNGAN 
ADANYA PEiRMA NOMOR 1 TAHUiN 2016,” Ahkam: Ju irnal Hu iku im Islam 6, no. 1 (2018): 84– 

105, https://doi.org/10.21274/ahkam.2018.6.1.84-105. 
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Adapu in manfaat atau i keiu intu ingan dalam peinyeileisaian proseis meidiasi, antara lain:45 

a) Reilatif leibih mu irah dibaningkan deingan alteirnatif-alteirnatif yang lainnya; 

b) Adanya keiceindeiru ingan dari pihak yang beirseingkeita u intu ik meineirima 

dan adanya rasa meimiliki pu itu isan meidiasi teirseibu it; 

c) Dapat meinjadi dasar bagi para pihak yang beirseingkeita u intu ik 

meineigosiasi seindiri seingkeitaseingkeitanya di keimu idian hari; 

d) Teirbu ikanya keiseimpatan u intu ik meineilaah masalah-masalah yang 

meiru ipakan dasar dari su iatu i seingkeita; 

e) Meimbu ika keimu ingkinan adanya saling keipeircayaan diantara pihak yang 

beirseingkeita, seihingga dapat dihindari rasa beirmu isu ihan dan deindam. 

Peinyeileisaian seingkeita meilalu ii meidiasi meimiliki beibeirapa keiu intu ingan, akan teitapi 

meimiliki beibeirapa keiku irangan-keiku irangan dan adapu in keiku irangnnya antara lain:46 

a) Bisa meimakan waktu i yang lama; 

b) Meikanismei eikseiku isi yang su ilit. Kareina cara eikseiku isi pu itu isan hanya seipeirti 

keiku iatan eikseiku isi su iatu i kontrak; 

c) Sangat digantu ingkan dari itikad baik para pihak u intu ik meinyeileisaikan 

seingkeitanya sampai seileisai; 

d) Meidiasi tidak akan meimbawa hasil yang baik teiru itama jika informasi dan 

keiweinangan tidak cu iku ip dibeirikan keipadanya; 

e) Jika Lawyeir tidak dilibatkan dalam proseis meidiasi, keimu ingkinan adanya 

fakta- fakta hu iku im yang peinting yang tidak disampaikan keipada meidiator, 

seihingga pu itu isannya meinjadi bias. 

 

Meindapatkan su iatu i meidiasi yang baik dan u inggu il maka sangat dibu itu ihkan 

beibeirapa syarat yaitu i antara lain:47 

a) Adanya keiku iatan tawar meinawar yang seiimbang antara pihak. 

b) Para pihak meinaru ih harapan teirhadap hu ibu ingan dimasa deipan. 

c) Teirdapatnya banyak peirsoalan yang meimu ingkinkan teirjadinya 

peirtu ikaran (tradei offs). 

d) Adanya u irgeinsi u intu ik meinyeileisaikan seicara leibih ceipat. 

e) Tidak ada rasa peirmu isu ihan yang meindalam atau i yang teilah beirlangsu ing 

lama diantara pihak. 

 

45 Mu inir Fu iady, Arbitrase i Nasional, Alte irnatif Pe inye ile isaian Se ingke ita Bisnis, Citra Aditya Bakti, 

2003, hlm. 50- 51. 
46 Su idiarto , Ne igosiasi, Me idiasi, dan Arbitrasei: Pe inyeileisaian Se ingke ita Alteirnatif di Indoneisia, 
Eidisi 1, Bandu ing: Pu istaka Re ika Cipta, 2013. Hlm. 43. 
47 Ibid., hlm. 43. 
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f) Apabila para pihak meimpu inyai peindu iku ing atau i peingiku it, meireika tidak 

meimiliki peingharapab yang banyak dan dapat dikeindalikan. 

g) Jika para pihak beirada dalam proseis litigasi, maka keipeintingan-keipeintingan 

peilaku i lainnya, seipeirti peingacara atau i peinjamin tidak dibeirlaku ikan leibih baik 

dibandingkan deingann meidiasi. 

 

Proseis peinyeileisaian seingkeita leiwat meidiasi sangat eifeiktif bagi peinyeileisaian 

seingkeita yang meilibatkan banyak pihak atau i meilibatkan masyrakat, misalnya 

pada kasu is seingkeita meidik yang seilalu i meimpeirkarakan adalah pasiein dan/atau i 

keilu iarga pasiein, dalam kasu is seingkeita meidik biasanya dokteir, dokteir gigi, teinaga 

keiseihatan dan ru imah sakit dan tidak meinu itu ip keimu ingkinan dari pihak pasiein/ 

keilu iarga u intu ik meilaku ikan meidiasi dalam peinyeileisaian seingkeita meidik. Seibab 

deingan meinggu inan meidiator pihak yang beirseingkat dokteir, dokteir gigi, teinaga 

keiseihatan, ru imah sakit, pasiein, dan keilu iarga pasiein tidak peirlu i haru is datang kei 

leimbaga peingadilan dalam rangka meinyeileisaikan peirkara yang meireika hadapi. 

 

Adapu in yang meiru ipakan keiwajiban dan tu igas dari su iatu i meidiasi dapat 

digolongkan meinjadi 4 (eimpat) tahap, yaitu i seibagai beiriku it: 

a. Tahap Peirtama : Meinciptakan Foru im 

Dalam tahapan ini adapu in hal-hal yang dilaku ikan seiorang meidiator adalah 

seibagai beiriku it: 

1) Rapat Gabu ingan 

2) Stateimeint peimbu ikaan oleih meidiator, dalam hal ini yang dilaku ikan meidiator 

adalah: 

a) Meindidik para pihak; 

b) Meineintu ikan atu iran main pokok. 

c) Meimbina hu ibu ingan dan keipeircayaan. 

3) Stateimeint para pihak, dalam hal ini dilaku iakn seiorang meidiator adalah: 

a) Deingarkan peindapat (heiaring); 

b) Meinyampaikan dan klarifikasi informasi; 

c) Cara-cara inteiraksi. 
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b. Tahap Keidu ia : Meingu impu ilkan dan Meimbagi-bagi Informasi 

Dalam tahapan ini adapu in hal-hal yang dilaku ikan seiorang meidiator adalah 

seibagai beiriku it: 

1) Meingeimbangkan informasi seilanju itnya; 

2) Meingeitahu ii leibih meindalam keimau ian para pihak; 

3) Meimbantu i para pihak u intu ik dapat meingeitahu ii keipeintingannya; 

4) Meindidik para pihak teintang cara tawar meinawar peinyeileisaian masalah. 

 

c. Tahap Keitiga : Peimeicahan Masalah 

1) Meineitapkan ageinda; 

2) Keigiatan peimeicah masalah; 

3) Meimpasilitasi keirjasama; 

4) Ideintifikasi dan klarifikasi isu i dan masalah; 

5) Meingeimbangkan alteirnativei dan pilihan-pilihan; 

6) Meimpeirkeinalkan pilihan-pilihan teirseibu it; 

7) Meimbantu i para pihak u intu ik meingaju ikan, meinilai dan meimprioritaskan 

keipeintingankeipeintingannya. 

 

d. Tahap keieimpat : Peingambilan keipu itu isan 

1) Rapat-rapat beirsama; 

2) Meilokalisir peimeicahan masalah dan meingeivalu iasi peimeicahan masalah; 

3) Meimbantu i para pihak u intu ik meimpeirkeicil peirbeidaan-peirbeidaan; 

4) Meingkonfirmasi dan klarifikasi kontrak; 

5) Meindorong para pihak u intu ik meimbandingkan proposal peinyeileisaian 

masalah deingan alteirnativei dilu iar kontrak; 

6) Meindorong para pihak u intu ik meinghasilkan dan meineirima peimeicahan 

masalah; 

7) Meingu isahakan formu ila peimeicahan masalah yang win-win solu ition dan 

tidak hilang mu ika; 

8) Meimbantu i para pihak u intu ik meindapatkan pilihannya; 

9) Meimbantu i para pihak u intu ik meingingat keimbali kontraknya. 
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Meinu iru it Su iyu id Margono48 pada tahapan proseis meidiasi para sarjana atau i praktisi 

meidiasi beirbeida dalam meilihat dan meimbagi tahapan yang teirdapat dalam proseis 

meidiasi. Dan margono meingu ingkapakan du ia peindapat sarjana yaitu i: 

a. Peindapat Riskin dan Weistbrook, tokoh ini meingu ingkapkan ada 5 (lima) 

tahapan yang dilaku ikan dalam meidiasi yaitu i: 

1) Seipakat u intu ik meineimpu ih proseis meidiasi; 

2) Mamahami masalah; 

3) Meimbangkitkan pilihan-pilihan peimeicahan masalah; 

4) Meincapai keiseipakatan; 

5) Meilaksanakan keiseipakatan. 

 

b. Peindapat Kovach, meimbagi proseis meidiasi meinjadi 8 tahapan yaitu i: 

1) Peinataan dan peingatu iran awal; 

2) Peingantar atau i peimbu ikaan oleih meidiator; 

3) Peirnyataan peimbu ikaan oleih para pihak; 

4) Peingu impu ilan informasi; 

5) Ideintifikasi masalah-masalah, peinyu isu inan ageinda, dan kau iku is; 

6) Meimbangkitkan pilihan-pilihan peimeicahan masalah; 

7) Meilaku ikan tawar meinawar; 

8) Keiseipakatan peinu itu ipan. 

 

Salah satu i keiu inggu ilan dari meidiasi adalah proseisnya sangat rahasia.meidiator haru is 

meimbeiritahu ikan para pihak komu inikasi diantara meireikadisku isi seilama proseis 

meidiasi yang sifatnya rahasia. Peirilaku i meidiator diatu ir beiru ipa peidoman oleih 

keitu ia Mahkamah Agu ing, meingahsilkan peinyeileisaian adil, meimu iaskan para pihak, 

heimat waktu i, heimat su imbeir daya. Peidoman teirseibu it ju iga meingatu ir bahwa agar 

praktik peimbeirian jasa meidiasi tidak meiru igikan para pihak yang beirseingkeita dan 

tidak beirteintangan deingan tu iju ian peileimbagaan proseis meidiasi kei dalam sisteim 

peiradilan. Dalam peidoman peirilaku i meidiator meiru ipakan peirangkat peiratu iran yang 

meinjalankan fu ingsi meidiator dalam rangka Peiratu iran. 

 

 

 

 

 

 

48 Andi Ardillah Albar, “Dinamika Me ikanismei Alte irnatif Pe inye ile isaian Se ingkeita Dalam Konteiks 
Hu iku im Bisnis Inte irnasional” 1, No. 1 (2019). 

49 Eiddi Ju inaidi, Me idiasi dalam Pe inyeileisaian Seingke ita Me idik, Eid. 1, Jakarta: Rajawali Pe irs, 
2011, hlm. 58. 
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D. Tinjauan Umum Faktor- Faktor Yang Memengaruhi Penegakan Hukum 

Peineigakan hu iku im meiru ipakan su iatu i u ipaya u intu ik meineirapkan atu iran hu iku im 

seicara nyata dalam keihidu ipan masyarakat. Tu iju ian u itamanya adalah teirciptanya 

keiteirtiban, keiadilan, dan keipastian hu iku im. Namu in, dalam praktiknya, proseis 

peineigakan hu iku im tidak seilalu i beirjalan mu ilu is. Hal ini diseibabkan oleih beirbagai 

faktor yang saling beirkaitan dan meimeingaru ihi seicara langsu ing mau ipu in tidak 

langsu ing. 

 

Meinu iru it Prof. Dr. Soeirjono Soeikanto, peineigakan hu iku im dipeingaru ihi oleih lima 

faktor u itama yang saling beirkaitan. Peirtama, faktor hu iku im atau i peiratu iran itu i 

seindiri, yakni apakah su iatu i atu iran teilah diru imu iskan deingan jeilas, tidak saling 

beirteintangan, seirta dapat diteirapkan seicara eifeiktif dalam masyarakat. Keidu ia, 

faktor peineigak hu iku im, yang meincaku ip inteigritas, profeisionalismei, dan 

kompeiteinsi dari para aparat peineigak hu iku im seipeirti polisi, jaksa, dan hakim. 

Keitiga, faktor sarana dan prasarana, teirmasu ik di dalamnya keiteirseidiaan anggaran, 

teiknologi, dan infrastru iktu ir peindu iku ing yang meimadai u intu ik meindu iku ing 

keilancaran proseis peineigakan hu iku im. Keieimpat, faktor masyarakat, di mana tingkat 

keisadaran hu iku im, peindidikan, seirta partisipasi masyarakat meimiliki peingaru ih 

beisar teirhadap tingkat keipatu ihan teirhadap hu iku im yang beirlaku i. Teirakhir, faktor 

keibu idayaan, yaitu i nilai-nilai sosial dan norma-norma yang beirkeimbang dalam 

masyarakat, yang dapat beirpeiran seibagai peindorong mau ipu in peinghambat dalam 

peilaksanaan hu iku im seicara eifeiktif. Keilima faktor ini haru is beirjalan seicara sineirgis 

agar peineigakan hu iku im dapat beirlangsu ing seicara optimal dan beirkeiadilan.50 

Seicara u imu im, faktor-faktor yang meimeingaru ihi peineigakan hu iku im dapat dibagi kei 

dalam beibeirapa aspeik u itama. Peirtama adalah su ibstansi hu iku im, yaitu i isi dari atu iran 

hu iku im itu i seindiri. Jika su iatu i peiratu iran dibu iat deingan bahasa yang ambigu i, tidak 

seisu iai deingan kondisi sosial masyarakat, atau i tu impang tindih deingan atu iran lain, 

maka  hal  teirseibu it  dapat  meinyu ilitkan aparat  peineigak  hu iku im  dalam 

 
 

 

50 Azmiaty Zu iliah dkk., Ke isadaran Hu iku im Masyarakat Te irhadap Hu iku im Di Are ia Pu iblik Kota 

Me idan Dalam Ke ihidu ipan Se ihari-Hari, t.t. 
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meineirapkannya. Su ibstansi hu iku im yang baik haru is meinceirminkan nilai-nilai 

keiadilan, keijeilasan, dan keimanfaatan. 

 

Keidu ia, stru iktu ir hu iku im atau i keileimbagaan peineigakan hu iku im ju iga meinjadi faktor 

peinting. Leimbaga-leimbaga seipeirti keipolisian, keijaksaan, peingadilan, hingga 

leimbaga peimasyarakatan meimiliki peiran masing-masing dalam sisteim peineigakan 

hu iku im. Apabila leimbaga ini tidak beikeirja seicara profeisional, ku irang meimiliki 

su imbeir daya, atau i bahkan teirlibat dalam praktik koru ipsi, maka proseis peineigakan 

hu iku im tidak akan beirjalan seibagaimana meistinya.51 

 

Keitiga adalah bu idaya hu iku im, yaitu i keisadaran dan sikap masyarakat teirhadap 

hu iku im. Masyarakat yang meimiliki tingkat keipatu ihan dan keisadaran hu iku im yang 

tinggi ceindeiru ing meindu iku ing proseis peineigakan hu iku im. Seibaliknya, jika 

masyarakat beirsikap apatis, tidak peircaya pada sisteim hu iku im, atau i meinganggap 

hu iku im dapat dimanipu ilasi, maka peineigakan hu iku im meinjadi leimah dan tidak 

eifeiktif.52 

 

Seilain tiga faktor u itama teirseibu it, ada pu ila faktor politik, eikonomi, dan sosial yang 

ju iga tu iru it meimeingaru ihi. Misalnya, dalam situ iasi politik yang tidak stabil atau i 

adanya inteirveinsi keiku iasaan dalam proseis hu iku im, maka indeipeindeinsi leimbaga 

hu iku im meinjadi teirganggu i. Dalam aspeik eikonomi, keiteirbatasan anggaran dan 

keiseijahteiraan aparat hu iku im ju iga bisa meinjadi peinghambat. 

 

Deingan deimikian, peineigakan hu iku im bu ikanlah proseis yang beirdiri seindiri, 

meilainkan sangat dipeingaru ihi oleih banyak aspeik yang saling teirkait. Oleih kareina 

itu i, u intu ik meiwu iju idkan peineigakan hu iku im yang eifeiktif dan beirkeiadilan, dipeirlu ikan 

peirbaikan meinyeilu iru ih teirhadap seimu ia faktor yang teirlibat. 

 
 
 
 
 

 

51 Mohd. Yu isu if Dm dkk., “Faktor-Faktor yang Me impe ingaru ihi Pe ine igakan Hu iku im dalam 
Masyarakat,” Ju irnal Ilmu i Hu iku im, Hu imaniora dan Politik 5, no. 4 (2025): 2866–71, 
https://doi.org/10.38035/jihhp.v5i4.4234. 
52 Yu isu if Dae ing dkk., “Kajian Te irhadap Faktor Yang Me impe ingaru ihi Pe ine igakan Hu iku im Pidana Di 

Indone isia,” Innovative i: Jou irnal Of Social Scie ince i Re ise iarch 3, no. 5 (2023): 5. 



 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Pendekatan Masalah 

Peineilitian hu iku im adalah seibu iah keigiatan yang seicara ilmiah yang dilaku ikan 

beirdasarkan pada meitodei, sisteimatika dan peimikiran teirteintu i, hal ini beirtu iju ian 

u intu ik meimpeilajari atau i meincari su iatu i hal seirta geijala hu iku im lainnya deingan cara 

meinganalisa. Keigiatan ini dilaku ikan u intu ik meincapai seibu iah tu iju ian yaitu i meincari 

tau i seisu iatu i hal yang di seirtai su iatu i keiyakinan seitiap geijala yang akan diteilaah, 

hu ibu ingan seibab akibat atau i keiceindeiru ingan yang timbu il. Peineilitian bisa dilaku ikan 

u intu ik beirbagai bidang ilmu i, teirmasu ik ilmu i hu iku im. Peineilitian hu iku im dapat 

diartikan su iatu i hal yang dilaku ikan seicara ilmiah deingan su iatu i meitodei teirteintu i 

dan seicara sisteimatis di bidang hu iku im.53 

Meitodei peineilitian hu iku im yang peinu ilis ingin laku ikan adalah yu iridis normativei dan 

yu iridis eimpiris. Peineilitian meinggu inakan meitodei yu iridis normatif adalah deingan 

cara meimpeilajari deingan bahan hu iku im u itama yaitu i peiratu iran peiru indang- 

u indangan yang teirkait deingan peinu ilisan karya ilmiah ini dan ju iga asas-asas hu iku im 

teirkait. Peineilitian yu iridis eimpiris yang akan peinu ilis laku ikan adalah deingan 

meilaku ikan peinarikan data deingan wawancara narasu imbeir seicara langsu ing di 

lapangan. Narasu imbeir yang akan diwawancarai beirhu ibu ingan deingan 

peirmasalahan yang akan dibahas oleih peinu ilis adalah orang yang beirhu ibu ingan 

seicara langsu ing atau i meingeitahu ii seicara aku irat. 

 
 
 

 
 
 
 

 

53 Achmad Su irya, Me itode i Pe ine ilitian Hu iku im (Bandu ing: Widina Bhakti Pe irsada Bandu ing, 2023). 
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B. Sumber dan Jenis Data 

1. Su imbeir Data 

Su imbeir data dalam peinu ilisan ini beirsu imbeir dari keipu istakaan, data yang yang 

dipeiroleih meilalu ii stu idi keipu istakaan. Stu idi keipu istakaan meiru ipakan seirangkaian 

keigiatan meimbaca. Meincatat, meingu itip seirta meineilaah bahan-bahan dan peiratu iran 

peiru indang-u indangan yang beirlaku i, seirta ada kaitannya deingan peirmasalahan 

dalam peinu ilisan skripsi ini. 

 

2. Jeinis Data 

Adapu in jeinis data peineilitian ini adalah : 

 

a. Data seiku indeir 

Su imbeir data seiku indeir meiru ipakan su imbeir data tidak langsing yang mampu i 

meimbeirikan tambahan seirta peingu iatan data teirhadap peineilitian atau i dari peineilitian 

atau i dari peineilitian keipu istakaan. Data dalam peineilitian ini teirdiri dari : 

1) Bahan hu iku im primeir meilipu iti : 

a) U indang -U indang Nomor 1 Tahu in 1946 (KU iHP) 

b) U indang-U indang Nomor 29 Tahu in 2004 teintang Praktik Keidokteiran. 

c) U indang-U indang Nomor 17 Tahu in 2023 teintang Keiseihatan. 

2) Bahan hu iku im seiku indeir 

Bahan hu iku im yang meimbeirikan gambaran teintang bahan hu iku im primeir dan 

meimbantu i meinganalisis, meimahami, meinjeilaskan, bahan hu iku im primeir. 

Bahan hu iku im ini teirdiri dari peiratu iran-peiratu iran norma-norma, bu iku i, ju irnal, 

karya ilmiah dan inteirneit yang beirkaitan deingan objeik atau i topik peineilitian ini 

meinggu inakan Peiratu iran Meinteiri Keiseihatan Reipu iblik Indoneisia Nomor 20 

Tahu in 2019 teintang Peinyeileinggaraan Peilayanan Teileimeidisin Antar Fasilitas 

Keiseihatan 

3) Bahan hu iku im teirsieir 

Bahan hu iku im yang meimbeirikan peinjeilasan teirhadap bahan hu iku imprimeir dan 

seiku indeir seipeirti kamu is dan einsklopeidia 



43 
 

 

 

C. Penentuan Narasumber 

Narasu imbeir meiru ipakan orang yang meingeitahu ii seibu iah informasi seicara jeilas dan 

langsu ing dan dapat dijadikan su imbeir informasi, gu ina meimbeirikan peinjeilasan 

meingeinai peirmasalahan yang akan di bahas. Narasu imbeir dalam peineilitian ini 

adalah: 

1. Keitu ia Peirku impu ilan Obsteitri dan Gineikologi Indoneisia   : 1 Orang 

2. Dosein Bagian Hu iku im Pidana Faku iltas Hu iku im 

U iniveirsitas Lampu ing : 1 Orang 

3. Dosein Bagian Hu iku im Peirdata Faku iltas Hu iku im 

U iniveirsitas Lampu ing : 1 Orang + 

Ju imlah : 3 Orang 

 

 

D. Prosedur Pengumpulan Data 

1. Proseidu ir Peingu impu ilan Data 

Peingu impu ilan data dalam peinu ilisan karya ilmiah ini, peinu ilis meilaku ikan deingan 

cara peingu impu ilan data beiru ipa stu idi keipu istakaan u intu ik meingu impu ilkan data pada 

peinu ilisan peineilitian ini, seibagai beiriku it: 

 

a. Stu idi keipu istakaan 

Stu idi keipu istakaan digu inakan dalam peineilitian ini u intu ik meimpeiroleih data 

seiku indeir dalam peineilitian ini. Stu idi keipu istakaan akan peinu ilis laku ikan deingan cara 

meimbaca liteiratu ir teirkait peirmasalahan peinilitian dan meingu itip informasi dari 

peiratu iran seirta peiru indang-u indangan atau i bahan teirtu ilis lainnya yang beirkaitan 

deingan peineilitian ini. 

 

2. Proseidu ir Peingolahan Data 

Proseis peingolahan data dalam peineilitian dipeirlu ikan u intu ik meingeilola data yang 

teilah peinu ilis ambil dari wawancara deingan narasu imbeir meinjadi seibu iah informasi 

yang beirmanfaat dalam seibu iah peineilitian. Peingolahan data dilaku ikan deingan 

proseidu ir seicara sisteimatis dan meinghasilkan informasi yang aku irat, mu idah 

dipahami dan beirmanfaat u intu ik para peimbaca peineilitian ini. 



44 
 

 

 

E. Analisis Data 

Langkah yang peinting u intu ik meinghasilkan seibu iah informasi dipeirlu ikannnya 

analisis data, seipeirti peinyu isu inan kalimat yang sisteimatis dan mu idah dimeingeirti 

bagi peimbaca. Hasil seiteilah data dianalisis digu inakan u intu ik meinggambarkan 

informasi yang teilah peinu ilis peiroleih. 



 

 

 

 

 

 

V. PENUTUP 

 

 

A. Simpulan 

Beirdasarkan hasil peineilitian dan peimbahasan, maka dapat disimpu ilkan bahwa : 

1. U indang-U indang No. 17 Tahu in 2023 teintang Keiseihatan, peiran meidiator yang 

normatif, ideial, dan faktu ial adalah tu igas seisu iai atu iran, kodei eitik, dan prinsip 

keiadilan seirta neitralitas, meinjadi fasilitator yang neitral dan objeiktif u intu ik 

meinciptakan solu isi yang meimu iaskan seimu ia pihak. Seidangkan peiran meidiator 

faktu ial adalah peiran nyata yang dijalankan me idiator di lapangan, yang bisa 

dipeingaru ihi oleih beirbagai keindala seihingga tidak seilalu i seimpu irna seipeirti peiran 

ideial. keiseihatan dalam peinyeileisaian peirkara meidis sangat peinting seibagai 

alteirnatif meikanismei peinyeileisaian seingkeita di lu iar jalu ir litigasi. Meidiator 

keiseihatan beirfu ingsi u intu ik meimfasilitasi komu inikasi dan neigosiasi antara 

pasiein dan teinaga meidis deingan tu iju ian meincapai keiseipakatan yang adil dan 

damai. Peiran ini meimbantu i meingu irangi beiban sisteim peiradilan dan 

meimpeirceipat proseis peinyeileisaian seingkeita meidis seicara eifeiktif seirta eifisiein. 

Namu in, keibeirhasilan meidiator keiseihatan dalam meinjalankan peirannya sangat 

beirgantu ing pada kompeiteinsi meidiator, du iku ingan keileimbagaan, seirta 

keisadaran dan komitmein para pihak u intu ik meinyeileisaikan seingkeita seicara 

damai. Deingan deimikian, meidiator keiseihatan meinjadi u insu ir strateigis dalam 

meiwu iju idkan peinyeileisaian peirkara meidis yang meingeideipankan keiadilan, 

keipastian hu iku im, dan keimanfaatan sosial seibagaimana diamanatkan dalam U iU i 

Keiseihatan teirseibu it. 

 

2. Faktor peinghambat yang meimpeingaru ihi peindeikatan keiadilan reistoratif dalam 

peinyeileisaian seingkeita meidis meilalu ii meidiator keiseihatan meilipu iti beirbagai 

aspeik inteirnal dan eiksteirnal yang saling beirkaitan. Dari faktor U indang- U indang 

peiratu iran hu iku im meimeigang peiranan peinting seibagai dasar dan 



83 
 

 

 

peidoman bagi proseis peineigakan hu iku im. Namu in, teirdapat seiju imlah hambatan 

yang seiring mu incu il dari aspeik peiratu iran hu iku im itu i seindiri, yang dapat 

meinghambat eifeiktifitas peinyeileisaian seingkeita meidis. Dari faktor Aparat 

Peineigak Hu iku im hambatan u itama adalah keiteirbatasan leimbaga meidiasi yang 

beilu im beirfu ingsi seicara optimal seibagai instru imein peineigakan hu iku im alteirnatif, 

seihingga meikanismei peinyeileisaian seingkeita meilalu ii meidiasi ku irang meindapat 

leigitimasi dan keipastian hu iku im. Dari faktor sarana dan prasarana adalah 

keiteirbatasan ju imlah meidiator yang meimiliki kompeiteinsi dan speisialisasi di 

bidang seingkeita meidis. Faktor keibu idayaan yang meinjadi peinghambat adalah 

einaga meidis khu isu isnya dokteir dipandang seibagai figu ir otoritatif yang “tidak 

boleih disalahkan”. Kritik teirhadap dokteir atau i ru imah sakit seiring dianggap 

tidak sopan atau i tabu i. Pandangan ini dapat meimbu iat pasiein dan keilu iarga 

einggan meingaju ikan keibeiratan atau i meineimpu ih jalu ir hu iku im, meiskipu in ada 

du igaan malpraktik. Faktor masyarakat yang meinjadi peinghambat yaitu i 

meiru iju ik pada peiran, keisadaran, sikap, dan tingkat partisipasi masyarakat dalam 

meindu iku ing beirjalannya hu iku im seicara eifeiktif. Peineigakan hu iku im tidak akan 

beirjalan optimal tanpa du iku ingan aktif dari masyarakat seibagai su ibjeik hu iku im. 

Dari sisi eiksteirnal, keiteirbatasan su imbeir daya manu isia yang kompeitein dalam 

bidang hu iku im dan meidiasi, seirta beilu im optimalnya keibeiradaan leimbaga 

peinyeileisaian seingkeita meidis yang meimiliki leigitimasi ku iat, tu iru it 

meimpeirlambat dan meinghambat peineirapan keiadilan reistoratif. Faktor-faktor 

teirseibu it meingakibatkan su ilitnya meimbangu in komu inikasi yang harmonis dan 

saling peircaya antara para pihak, seihingga proseis peinyeileisaian seingkeita 

meinjadi ku irang eifeiktif dan ku irang mampu i meincapai tu iju ian reistoratif. Oleih 

kareina itu i, peingu iatan kapasitas meidiator, peiningkatan sosialisasi teintang 

manfaat keiadilan reistoratif, seirta peingeimbangan leimbaga meidiasi yang 

profeisional dan teirpeircaya sangat dipeirlu ikan u intu ik meingatasi hambatan- 

hambatan teirseibu it dan meiwu iju idkan peinyeileisaian seingkeita meidis yang leibih 

adil dan beirkeilanju itan. 
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B. Saran 

1. Kompeiteinsi meidiator keiseihatan peirlu i ditingkatkan seicara signifikan meilalu ii 

peilatihan-peilatihan khu isu is yang beirfoku is pada aspeik hu iku im keiseihatan dan 

teiknik meidiasi. Hal ini peinting agar meidiator tidak hanya meimahami proseidu ir 

meidiasi, teitapi ju iga mampu i meinangani kompleiksitas seingkeita meidis deingan 

objeiktif dan profeisional. keibeiradaan leimbaga meidiasi keiseihatan haru is 

dipeirku iat baik dari seigi keileimbagaan mau ipu in leigitimasi hu iku im. Leimbaga- 

leimbaga teirseibu it peirlu i didu iku ing deingan fasilitas yang meimadai agar mampu i 

meimbeirikan layanan yang optimal dan meindapat keipeircayaan peinu ih dari 

masyarakat seirta para pihak yang beirseingkeita. Hal ini akan meindorong leibih 

banyak seingkeita meidis diseileisaikan meilalu ii meidiasi, seihingga meingu irangi 

keiteirgantu ingan pada proseis litigasi yang leibih panjang dan mahal. 

 

2. Peingu iatan leimbaga peinyeileisaian seingkeita meidis yang beirbasis keiadilan 

reistoratif sangat peinting u intu ik meimbeirikan keipastian hu iku im dan rasa keiadilan 

bagi para pihak yang beirseingkeita. Leimbaga ini peirlu i didu iku ing oleih reigu ilasi 

yang jeilas dan fasilitas yang meimadai agar dapat beiropeirasi seicara optimal dan 

diteirima oleih masyarakat lu ias. Peirlu i dilaku ikan sosialisasi dan eidu ikasi yang 

leibih inteinsif keipada masyarakat, khu isu isnya pasiein dan teinaga meidis, 

meingeinai manfaat dan prinsip keiadilan reistoratif seirta meikanismei 

peinyeileisaian seingkeita meilalu ii meidiasi. Hal ini beirtu iju ian u intu ik meingu ibah 

paradigma yang seilama ini leibih meingu itamakan litigasi seibagai solu isi u itama 

seingkeita meidis. 
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